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سْلاَمِ سَأَلَ شَيْخَ  أَحَدُ قُضَاةِ وَاسِطَ أَنْ  :الإِْ

 :فأََجَابهَُ  ،نُ عُمْدَةً لَهُ وَأَهْلِ بَـيْتِهِ دَةً تَكُوْ يَكْتُبَ لَهُ عَقِيْ 

Salah seorang Qadhi Wasith meminta 
Syaikhul Islam rahimahullaah agar beliau 
menuliskan sebuah (kitab) ‘Aqidah yang bisa 
dijadikan pegangan untuk dirinya dan keluarga-
nya. Maka beliau menjawab/menulis: 

����﷽  
Dengan nama Allah yang maha pemurah 

maha penyayang 

نِ هُدَى وَدِيْ ـلَهُ باِلْ أرَْسَلَ رَسُوْ  هِ الَّذِيْ ـل ّٰـحَمْدُ لِ ـلْ اَ 

 ؛دًاهِ شَهِيْ ـلّٰ ـنِ كُلِّهِ وكََفَى باِلقِّ ليُِظْهِرهَُ عَلَى الدِّيْ ـحَ ـالْ 

إقـْراَرًا بِهِ  :كَ لَهُ وَحْدَهُ لاَ شَريِْ  اللهُ هَ إلاَّ وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إلٰ 

دًا عَبْدُهُ وَرَسُولَهُ ـشْهَدُ أَنَّ مُ وَأَ  ؛دًاوَتَـوْحِيْ   اللهُ صَلَّى  .حَمَّ

 .دًاـمًا مَزيِْ هِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْ ـعَلَيْهِ وَعَلَى آلِ 

Segala puji bagi Allah yang telah mengutus 
Rasul-Nya dengan petunjuk dan agama yang 
benar untuk dia tampakkan agama ini atas 
seluruh agama yang ada, dan cukuplah Allah 
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menjadi saksi. Dan aku bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak untuk diibadahi selain 
Allah saja; tidak ada sekutu bagi-Nya -sebagai 
pengakuan dan Tauhid kepada Allah-, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya. Semoga shalawat dan salam 
dicurahkan oleh Allah kepada beliau beserta 
keluarganya, dan mudah-mudahan Allah mem-
berikan keselamatan dengan keselamatan yang 
bertambah. 

رَةِ إلىَ ذَا اعْتِقَادُ الْفِرْقَةِ النَّاجِيَةِ الْمَنْصُوْ فَـهٰ  :أمََّا بَـعْدُ 

اعَةِ ـقِ  يْ اَ  :وَهُوَ  -جَمَاعَةِ ـهْلِ السُّنَّةِ وَالْ أَ - يَامِ السَّ مَانُ ـلإِْ

وَمَلاَئِكَتِهِ وكَُتُبِهِ وَرُسُلِهِ وَالْبـَعْثِ بَـعْدَ الْمَوْتِ هِ ـل ّٰـباِل

يْ   .خَيرْهِِ وَشَرهِِّ  :الْقَدَرِ مَانِ بِ ـوَالإِْ

Amma Ba’du: Ini adalah ‘Aqidah golongan 
selamat yang ditolong (oleh Allah) sampai Hari 
Kiamat -Ahlus Sunnah Wal Jama’ah-; yaitu: 
Beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan kebangkit-
an setelah kematian, serta iman kepada takdir 
yang baik dan yang buruk. 
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يْ  وَمِنَ  يْ اَ  :هِ ـباِللّٰ مَانِ ـالإِْ هِ نَـفْسَهُ ـمَا وَصَفَ بِ ـبِ مَانُ ـلإِْ

دٌ ـلهُُ مُ بِهِ رَسُوْ  مَا وَصَفَهُ ـوَبِ  ،كِتَابِهِ   يْ ـفِ  مِنْ غَيرِْ  ،حَمَّ

 ،لٍ مْثِيْ ـفٍ وَلاَ تَ يْ ــنْ غَيرِْ تَكْيِ وَمِ  ،لٍ فٍ وَلاَ تَـعْطِيْ حْريِْ ـتَ 

1  2        ...] :سُبْحَانهَُ  اللهَ نَ بأَِنَّ بَلْ يُـؤْمِنُـوْ 

  8  7  6     5   43Z 

Dan termasuk iman kepada Allah: Beriman 
kepada sifat-sifat-Nya; sebagaimana yang Dia 
sifatkan dalam kitab-Nya, dan disifatkan oleh 
Rasul-Nya Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam, tanpa Tahriif (menyelewengkan 
lafazh/makna) dan tanpa Ta’thiil (mengingkari), 
serta tanpa Takyiif (menanyakan bagaiamana) 
dan tanpa Tamtsiil (menyerupakan dengan 
makhluk-Nya). Dan mengimani bahwa Allah: 
“…Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia. Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha 
Melihat.” (QS. Asy-Syuuraa: 11) 

فُوْ  نَ وْ ـرّفُِ ـحَ ـوَلاَ يُ  ،نَ عَنْهُ مَا وَصَفَ بهِِ نَـفْسَهُ فَلاَ يَـنـْ

 اللهِ مَاءِ ـأَسْ  يْ ـنَ فِ وَلاَ يُـلْحِدُوْ  ،الْكَلِمَ عَنْ مَوَاضِعِهِ 
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صِفَاتِ ـنَ صِفَاتهِِ بِ مَثِّلُوْ ـوَلاَ يُ  ،نَ فُوْ ـي ِّـوَلاَ يُكَ  ،وَآياَتهِِ 

وَلاَ نِدَّ  ،فُوَ لَهُ ـوَلاَ كُ  ،مِيَّ لَهُ ـسَ لأِنََّهُ سُبْحَانهَُ لاَ  ،خَلْقِهِ 

فإَِنَّهُ سُبْحَانهَُ أعَْلَمُ بنِـَفْسِهِ  ،خَلْقِهِ ـوَلاَ يُـقَاسُ بِ  ،لَهُ 

 .ثاً مِنْ خَلْقِهِ ـسَنُ حَدِيْ ـوَأَحْ  ،لاً ي ْـوَأَصْدَقُ قِ  ،رهِِ ـي ْـوَبِغَ 

Mereka (Ahlus Sunnah) tidak menafikan dari 
Allah: sifat-sifat-Nya yang Dia tetapkan untuk 
diri-Nya, dan tidak menyelewengkan firman 
(Allah) dari lafazh/makna aslinya, serta tidak 
membuat ilhaad (menyalahartikan) nama-nama 
Allah dan ayt-ayat-Nya. Mereka tidak 
menanyakan bagaimana bentuknya, serta tidak 
menyerupakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat 
makhluk-Nya; karena tidak ada yang sama 
dengan-Nya, tidak ada yang setara dengan-Nya, 
dan tidak ada tandingan bagi-Nya. Dan Dia tidak 
boleh dikiaskan dengan makhluk-Nya; karena 
sungguh, Allah lebih tahu tentang diri-Nya dan 
tentang selain-Nya, Allah itu paling benar dan 
paling baik perkataan-Nya daripada makhluk-
Nya. 

نَ خِلاَفِ الَّذِيْ ـبِ  ؛نَ قُـوْ نَ مَصْدُوْ مَّ رُسُلُهُ صَادِقُـوْ ـثُ 

 :ذَا قَالَ هٰ ـوَلِ  ،نَ نَ عَلَيْهِ مَا لاَ يَـعْلَمُوْ لوُْ يَـقُوْ 
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[   Ò  Ñ  Ð  Ï  Î  Í  Ì  Ó

   Û  Ú  Ù  Ø  ×  Ö  Õ  ÔZ 

وَسَلَّمَ  ،نَ للِرُّسُلِ فُوْ ـفَسَبَّحَ نَـفْسَهُ عَمَّا وَصَفَهُ بِهِ الْمُخَالِ 

 .نـَّقْصِ وَالْعَيْبِ ـهُ مِنْ النَ لِسَلاَمَةِ مَا قاَلُوْ ـي ْـعَلَى الْمُرْسَلِ 

Dan rasul-rasul adalah benar dan dibenarkan; 
berbeda dengan orang-orang yang berkata atas 
nama Allah apa yang mereka tidak ketahui. 
Karena itu Allah berfirman: “Maha Suci Rabb-
mu Yang Maha Perkasa dari sifat yang mereka 
katakan. Dan selamat sejahtera bagi para rasul. 
Dan segala puji bagi Allah Rabb seluruh alam.” 
(Ash-Shaaffaat: 180-182) Allah mensucikan 
diri-Nya dari apa-apa yang disifatkan oleh 
orang-orang yang menyelisihi para rasul, dan 
Allah memberikan selamat sejahtera atas para 
rasul disebabkan keselamatan yang mereka 
ucapkan dari kekurangan dan aib. 

هِ ـمَّى بِ ـمَا وَصَفَ وَسَ ي ْـمَعَ فِ ـوَهُوَ سُبْحَانهَُ قَدْ جَ 

ثْ ـنَـفْسَهُ بَـينَْ ال نَّةِ ــلَ لأَِهْلِ السُّ فَلاَ عُدُوْ  ،بَاتِ ــنـَّفْيِ وَالإِْ

رَاطُ  ؛نَ هِ الْمُرْسَلُوْ ـجَمَاعَةِ عَمَّا جَاءَ بِ ـوَالْ  فإَِنَّهُ الصِّ
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 مِنَ  :يْهِمْ ـعَلَ  اللهُ أنَْـعَمَ  نَ ـصِراَطُ الَّذِيْ  ،مُ ي ْـالْمُسْتَقِ 

 .نَ ـحِيْ ـالِ ــوَالصَّ  ،هَدَاءِ ـوَالشُّ  ،نَ ـي ْـقِ ـدِّيْ ـوَالصِّ  ،نَ ـي ْـي ِّـب ِـنَّ ـال

Allah telah menggabungkan antara penafian 
dan penetapan dalam nama dan sifat-Nya; maka 
tidak ada jalan bagi Ahlus Sunnah untuk 
berpaling dari apa-apa yang dibawa oleh para 
rasul. Karena sungguh, itu adalah Ash-Shiraatul 
Mustaqiim (jalan yang lurus); yaitu jalannya 
orang-orang yang Allah telah memberi nikmat 
kepada mereka: dari para nabi, shiddiiqiin, 
syuhadaa’, dan shaalihiin. 

مَا وَصَفَ بِهِ نَـفْسَهُ  :جُمْلَةِ ـذِهِ الْ هٰ  يْ ـفِ  دَخَلَ وَقَدْ 

خْلاَصِ الَّتِ سُوْ  يْ ـفِ  حَيْثُ  ؛ثُـلُثَ الْقُرْآنِ  تَـعْدِلُ  يْ ـرَةِ الإِْ

!  "  #  $  %  &  '  )  (  ]  :يَـقُولُ 

  2  1  0  /  .  -  ,  +   *

   3Z 

Dan telah masuk pula dalam penjelasan ini: 
apa yang Allah sifatkan tentang diri-Nya dalam 
Surat Al-Ikhlash yang menyamai sepertiga Al-
Quran; Allah berfirman: “Katakanlah (wahai 
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Rasul): Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah 
tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak 
beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak 
ada sesuatu yang setara dengan Dia.” (QS. Al-
Ikhlash: 1-4) 

تَابِهِ ـكِ   يْ ـةٍ فِ ــأعَْظَمِ آيَ  يْ ـوَمَا وَصَفَ بهِِ نَـفْسَهُ فِ 

zy  x   w   v  u  t  s  }  ]  :لُ حَيْثُ يَـقُوْ 

  ©¨  §     ¦  ¥  ¤  £  ¢  ¡�  ~  }  |

   µ   ́  ³  ²±   °  ¯  ®  ¬  «  ª

    À  ¿  ¾  ½  ¼  »  º¹  ¸  ¶

    Ê     É  ÈÇ  Æ           Å  Ä  ÃÂ    Á 

  Ð  Ï   Î  Í   ÌËZ   ِهٰذَا كَانَ مَنْ ـوَل

لَةٍ ـلَ  يْ ـةَ فِ ـذِهِ الآْيَ قَـرَأَ هٰ   ،حَافِظٌ  اللهِ  يَـزَلْ عَلَيْهِ مِنَ  مْ ـلَ  ؛يـْ

  .هُ شَيْطاَنٌ حَتىَّ يُصْبِحَ ـوَلاَ يَـقْرَبُ 

Dan (termasuk dalam hal ini adalah:) apa 
yang Allah sifatkan tentang diri-Nya dalam ayat 
yang paling agung;  yaitu firman Allah 
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Ta’aalaa: “Allah, tidak ada sesembahan yang 
berhak diibadahi selain Dia, Yang Maha Hidup, 
Yang terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), 
tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa 
yang ada dilangit dan apa yang ada di bumi. 
Tidak ada yang dapat memberi Syafa’at di sisi-
Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang 
di hadapan mereka dan apa yang di belakang 
mereka, dan mereka tidak mengetahui sesuatu 
apa pun tentang ilmu-Nya; melainkan apa yang 
Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan 
bumi. Dan Dia tidak merasa berat memelihara 
keduanya, dan Dia Maha Tinggi, Maha Besar.” 
(QS. Al-Baqarah: 255) Oleh karena itulah: 
barangsiapa yang membaca ayat ini pada suatu 
malam; maka akan ada penjaga dari Allah, dan 
setan tidak akan mendekatinya sampai Shubuh. 

6   7  8   9   :  ] : وَقَـوْلهُُ سُبْحَانهَُ 

;...Z 

Dan firman-Nya Subhaanahu: “Dan 
bertawakallah kepada Allah Yang Maha Hidup, 
Yang tidak mati…” (QS. Al-Furqan: 58) 
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É  È  Ç    Æ  ]  :وَقَـوْلهُُ سُبْحَانهَُ 

   Ð  Ï  Î  Í  Ì  ËÊZ  ُُوَقَـوْله:  [...      ×

  Ù  Ø   Û  ÚZ  [...  2  1  0  /  .

<  ;  :  9    8  7  6  5  4  3...Z  

 [  Æ  ÅÄ   Ã  Â  Á  À  ¿  ¾  ½

  Ð  Ï  Î  Í  Ì  ËÊ  É     È  Ç

   Ù  Ø  ×  Ö  Õ  Ô        Ó  Ò  Ñ

   ß  Þ          Ý  Ü  Û  ÚZ  ُُوَقَـوْله:  [...   ×

  ßÞ  Ý  Ü    Û  Ú  Ù  Ø...Z   ُُوَقَـوْله: 

[... ä  ã  â   á  à      ê  é  è  ç  æ  å

   î  í  ì     ëZ   

Dan firman-Nya: “Dialah Yang Awal, Yang 
Akhir, Yang Zhahir, dan Yang Bathin; dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS.Al-
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Hadiid: 3) Dan firman-Nya: “…Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Maha Mengenal.” (QS. 
Luqman: 34) “…Dia mengetahui apa yang 
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar 
darinya, apa yang turun dari langit dan apa 
yang naik ke sana…” (QS. Al-Hadiid: 4) “Dan 
kunci-kunci semua yang ghaib ada pada-Nya; 
tidak ada yang mengetahui selain Dia. Dia 
mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. 
Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang 
tidak diketahui-Nya, tidak ada sebutir biji pun 
dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu 
yang basah atau yang kering; yang tidak tertulis 
dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (QS. 
Al-An’aam: 59) Dan firman-Nya: “…Tidak ada 
seorang perempuan pun yang mengandung dan 
melahirkan; melainkan dengan sepengetahuan-
Nya…” (QS. Faathir: 11) Dan firman-Nya: 
“…agar kamu mengetahui bahwa Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, dan ilmu Allah 
benar-benar meliputi segala sesuatu.” (QS. Ath-
Thalaq: 12) 
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Z  Y  X  W  V  U  T    ]  :وَقَـوْلهُُ 

[Z  ُُ43   5        1  2 ...] :وَقَـوْله

  8  7  6Z  ُُوَقَـوْله: [...  ½  ¼    »

  Æ  Å   Ä           Ã  Â    Á  À¿   ¾Z  

Dan firman-Nya:“Sungguh Allah, Dialah 
Pemberi rizki yang mempunyai kekuatan lagi 
sangat kokoh.” (QS. Adz-Dzaariyaat: 58) Dan 
firman-Nya: “…Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa dengan Dia. Dan Dia Maha Mendengar, 
Maha Melihat.” (QS. Asy-Syuuraa: 11) Dan 
firman-Nya: “Sungguh, Allah sebaik-baik yang 
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. An-
Nisaa’: 58) 

Z  Y  X  W      V  U  ]  ]  :وَقَـوْلهُُ 

  a`  _  ^  ]  \...Z    ُُوَقَـوْله:  [...    <  ;

  F  E  D  C  B  A   @  ?  >  =
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  N  M  L  K  J    I  H  G

  Z  Y  X  W  V     U  T  S  R  Q  PO

  [Z  

Dan firman-Nya “Dan mengapa ketika 
engkau memasuki kebunmu tidak mengucapkan: 
“Maa Syaa-Allaahu Laa Quwwata Illaa Billaah 
(atas kehendak Allah, tidaklah kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah)…” (QS. Al-Kahfi: 
39) Dan firman-Nya: “…Kalau Allah menghen-
daki; niscaya orang-orang setelah mereka 
tidaklah berbunuh-bunuhan; setelah bukti-bukti 
sampai kepada mereka. Tetapi mereka 
berselisih; maka di antara mereka ada yang 
beriman dan ada (pula) yang kafir. Kalau Allah 
menghendaki; tidaklah mereka berbunuh-
bunuhan. Tetapi Allah berbuat menurut 
kehendak-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 253) 

`  f  e  d  c    b  a   ...]  :وَقَـوْلهُُ 

  r  q  p   o  n  ml  k  j  i  h  g

  sZ  ُُوَقَـوْله:  [  &  %  $  #   "  !
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  /  .  -  ,   +  *  )(  '

  65  4   3  2  1  0...Z  

Dan firman-Nya: “…Hewan ternak 
dihalalkan bagimu; kecuali yang akan 
disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalal-
kan berburu ketika kamu sedang berihram (haji 
atau ‘umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan 
hukum sesuai dengan apa yang Dia kehendaki.” 
(QS. Al-Maa-idah: 1) Dan firman-Nya: 
“Barangsiapa yang dikehendaki Allah akan 
mendapat Hidayah; maka Dia akan membuka-
kan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan 
barangsiapa yang dikehendaki-Nya menjadi 
sesat; maka Dia jadikan dadanya sempit dan 
sesak, seakan-akan dia sedang mendaki ke 
langit…” (QS. Al-An’aam: 125) 

z}  |    {  ~    �     ...]  :وَقَـوْلهُُ 

¡Z  [...   ª  ©   ̈  §  ¦¥

«Z   [...   6  54  3  2  1    0

 :    9  8  7Z   [...   ¬  «  ª
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   ±     °   ¯  ®Z   ُُوَقَـوْله:  [  >

E   D  C   B  A  @  ?... Z  ُُوَقَـوْله: 

 [...   y    x  w  v  u  t... Z   ُُوَقَـوْله: 

 [ �   ~   ¦  ¥  ¤  £  ¢  ¡

  ª  ©    ¨              §Z   ُُوَقَـوْله:  [         �     ~

   ¢   ¡Z  

Dan firman-Nya: “…dan berbuat baiklah. 
Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang 
berbuat baik.” (QS. Al-Baqarah: 195) “…dan 
berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil.” (QS. Al-
Hujuraat: 9) “…maka selama mereka berlaku 
jujur terhadapmu; hendaklah kamu berlaku 
jujur pula terhadap mereka. Sungguh, Allah 
mencintai orang-orang yang bertaqwa.” (QS. 
At-Taubah: 7) “Sungguh, Allah mencintai 
orang-orang yang bertaubat dan orang-orang 
yang menyucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222) 
Dan firman-Nya: “Katakanlah (wahai Rasul): 
Jika kamu mencintai Allah; maka ikutilah aku, 
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niscaya Allah mencintaimu…” (QS. Ali ‘Imran: 
31) Dan firman-Nya: “…maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Dia mencintai 
mereka dan mereka pun mencintai-Nya…” (QS. 
Al-Maa-idah: 54) Dan firman:Nya: “Sesunggh-
nya Allah mencintai orang-orang yang 
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang 
teratur, mereka seakan-akan seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh.” (QS. Ash-
Shaff: 4) “Dan Dialah Yang Maha Pengampun, 
Maha Pengasih.” (QS. Al-Buruuj: 14) 

 ...]  Z!       "  #  $  %   ]  :وَقَـوْلهُُ 

   ´  ³  ²  ±  °  ¯... Z  
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Dan firman-Nya: “Dengan nama Allah, Yang 
Maha Pengasih, Maha Penyayang.” (QS. Al-
Fatihah: 1) “Ya Rabb kami, rahmat dan ilmu 
yang ada pada-Mu meliputi segala sesuatu…” 
(Al-Mukmin: 7) “…dan Dia Maha Penyayang 
kepada orang-orang yang beriman.” (QS. Al-
Ahzaab: 43) “…dan rahmat-Ku meliputi segala 
sesuatu.” (QS. Al-A’raaf: 156) “…dan Rabb-mu 
telah menetapkan sifat kasih sayang pada diri-
Nya…” (QS. Al-A’raaf: 173) “…Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-
Baqarah: 173) “…maka Allah adalah penjaga 
yang terbaik dan Dia Maha Penyayang di 
antara para penyayang.” (QS. Yusuf: 64) 

 Z...(  *  +  ,  - ...]  :وَقَـوْلهُُ 

f   e  d  c  ]  :وَقَـوْلهُُ 

  l   k  j  i  h  g

  n  m...Z  ُُوَقَـوْله:  [    ¸  ¶

  ¾  ½   ¼  »  º  ¹...Z 

 z   y  x...Z  } ] :وَقَـوْلهُُ 
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Dan firman-Nya: “…Allah ridha kepada 
mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya…” 
(QS. At-Taubah: 100) Dan firman-Nya: “Dan 
barangsiapa membunuh seorang yang beriman 
dengan sengaja; maka balasannya ialah Neraka 
Jahannam, dia kekal di dalamnya. Allah murka 
kepadanya, dan melaknatnya…” (QS. An-
Nisaa’: 93) Dan firman-Nya: “Yang demikian 
itu, karena sesungguhnya mereka mengikuti apa 
yang menimbulkan kemurkaan Allah, dan 
membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan-
Nya…” (QS. Muhammad: 28) Dan firman-nya: 
“Maka ketika mereka membuat kami murka; 
Kami hukum mereka…” (QS. Az-Zukhruf: 55) 
Dan firman-Nya: “...tetapi Allah tidak menyukai 
keberangkatan mereka; maka Dia melemahkan 
keinginan mereka…” (QS. Att-Taubah: 46) Dan 
firman-Nya: “Sangatlah dibenci di sisi Allah: 
jika kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan.” (QS. Ash-Shaff: 3) 
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Dan firman-Nya: “Tidak ada yang mereka 
tunggu-tunggu kecuali datangnya Allah bersama 
malaikat dalam naungan awan, sedangkan 
perkara (mereka) telah diputuskan…” (QS. Al-
Baqarah: 210) Dan firman-Nya: “Yang mereka 
nanti-nantikan hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka, atau kedatangan Rabb-mu, atau 
sebagian tanda-tanda dari Rabb-mu…” (QS. 
Al-An’aam: 158) “Sekali-kali tidak! Apabila 
bumi diguncangkan berturut-turut (berbentur-
an), dan datanglah Rabb-mu; dan malaikat 
berbaris-baris.” (QS. Al-Fajr: 21-22) “Dan 
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(ingatlah) pada hari (ketika) langit pecah 
mengeluarkan kabut putih dan para malaikat 
diturunkan (secara) bergelombang.” (QS. Al-
Furqaan: 25) 

Y  X  W  V  U   T  ]  :وَقَـوْلهُُ 

ZZ  [... j  i  h  g    f...Z   ُُوَقَـوْله: 
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Dan firman-Nya: “Tetapi wajah Rabb-mu 
yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap 
kekal.” (QS. Ar-Rahmaan: 27) “Segala sesuatu 
pasti binasa kecuali Wajah-Nya.” Dan firman-
Nya: “…apa yang menghalangimu untuk sujud 
kepada yang telah Aku ciptakan dengan kedua 
tangan-Ku…” (QS. Shaad: 75) “Dan orang-
orang Yahudi berkata: “Tangan Allah 
terbelenggu.” Sebenarnya tangan merekalah 
yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu, 
padahal kedua tangan Allah terbuka; Dia 
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memberi rizki sebagaimana yang Dia 
kehendaki.” (QS. Al-Maa-idah: 64) 

  Õ  Ô  Ó    Ò  Ñ... Z]  :وَقَـوْلهُُ 
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Dan firman-Nya: “Dan bersabarlah (wahai 
Rasul) menunggu ketetapan Rabb-mu, karena 
sesungguhnya engkau berada dalam 
pengawasan Kami…” (QS. Ath-Thuur: 48) 
“Dan kami angkat dia (Nuh) ke atas (kapal) 
yang terbuat dari papan dan pasak, yang 
berlayar dengan pemeliharaan (pengawasan) 
Kami; sebagai balasan bagi orang yang telah 
diingkari (kaumnya).” (QS. Al-Qamar: 13-14) 
“…dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih 
sayang yang datang dari-Ku; dan agar engkau 
di asuh di bawah pengawasan-Ku.” (Thaahaa: 
39) 
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Dan firman-Nya: “Sungguh, Allah telah 
mendengar perkataan wanita yang mengajukan 
gugatan kepadamu (Muhammad) tentang 
suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah, dan Allah mendengar percakapan antara 
kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Al-Mujaa-
dilah: 1) “Sungguh, Allah telah mendengar 
perkataan orang-orang (Yahudi) yang mengata-
kan: “Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami 
kaya.”…” (QS. Ali ‘Imran: 181) “Ataukah 
mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar 
rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenar-
nya (Kami mendengar), dan utusan Kami 
(malaikat) selalu mencatat di sisi mereka.” (QS. 
Az-Zukhruf: 80) 
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Dan firman-Nya: “…Sesungguhnya Aku 
bersama kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat.” (QS. Thaahaa: 46) Dan firman-Nya: 
“Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya 
Allah melihat (segala perbuatannya).” (QS. Al-
‘Alaq: 14) “Yang melihat engkau ketika engkau 
berdiri (untuk Shalat), dan melihat perubahan 
gerak badanmu di antara orang-orang yang 
sujud. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.” (QS. Asy-Syu’aaraa: 218-220) 
“Dan katakanlah: “Beramallah kamu; maka 
Allah akan melihat amalanmu, begitu juga 
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman...” 
(QS. At-Taubah: 105) 
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Dan firman-Nya: “…Dan Dia Maha keras 
tipu daya-Nya.” (QS. Ar-Ra’d: 13) Dan firman-
Nya: “Dan mereka (orang-orang kafir) 
membuat tipu daya, maka Allah pun membalas 
tipu daya. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu 
daya.” (QS. Ali ‘Imran: 54) Dan firman-Nya: 
“Dan mereka membuat tipu daya, dan Kami pun 
menyusun tipu daya; sedang mereka tidak 
menyadari.” (QS. An-Naml: 50) Dan firman-
Nya: “Sungguh, mereka (orang-orang kafir) 
merencanakan tipu daya yang jahat, dan Aku 
pun membuat tipu daya.” (QS. Ath-Thaariq: 15-
16) 
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Dan firman-Nya: “Jika kamu menyatakan 
suatu kebaikan, menyembunyikannya, atau 
memaafkan suatu kesalahan (orang lain); maka 
sungguh, Allah Maha Pemaaf, Mahakuasa.” 
(QS. AN-Nisaa’: 149) “…dan hendaklah 
mereka memaafkan dan berlapang dada. 
Apakah kamu tidak suka bahwa Allah meng-
ampunimu? Dan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” (QS. An-Nuur: 22) 

هُ وَقَـوْلُ   f    e  d... Z ...]  :وَقَـوْلهُُ 

  ì  ë  ê   éZ  ...] :سَ عَنْ إبلِْيْ 

Dan firman-Nya: “Padahal kemuliaan itu 
hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya,…” (QS. 
Al-Munafiquun: 8) Dan firman-Nya tentang 
(perkataaan) Iblis: “…Demi kemuliaan-Mu, 
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pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya.” 
(QS. Shaad: 82) 

  Z  Y   X  W  VZ   ]  \   ]  :وَقَـوْلهُُ 

Dan firman-Nya: “Mahasuci nama Rabb-mu 
Pemilik Keagungan dan Kemuliaan.” (QS. Ar-
Rahmaan: 78) 
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Dan firman-Nya: “…maka beribadahlah 
kepada-Nya dan bersabarlah dalam beribadah 
kepada-Nya. Apakah engkau mengetahui ada 
sesuatu yang sama dengannya?” (QS. Maryam: 
65) “Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan 
Dia.” (QS. Al-Ikhlash: 4) “…Karena itu 
janganlah kamu mengadakan tandingan-
tandingan bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 22) “Dan di 
antara manusia ada orang yang menyembah 
tuhan selain Allah sebagai tandingan; yang 
mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun 
orang-orang yang beriman: sangat besar 
cintanya kepada Allah…” (QS. Al-Baqarah: 
165) “Dan katakanlah: “Segala puji bagi Allah 
yang tidak mempunyai anak dan tidak (pula) 
mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia 
tidak memerlukan penolong dari kehinaan, dan 
agungkanlah Dia sebenar-benar pengagungan.” 
(QS. Al-Israa’: 111) “Apa yang ada di langit 
dan apa yang di bumi senantiasa bertasbih 
kepada Allah, milik-Nya semua kerajaan dan 
bagi-Nya (pula) segala puji; dan Dia Maha 
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Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. At-
Taghaabun: 1) “Maha Suci Allah yang telah 
menurunkan Al-Furqaan (Al-Qur’an) kepada 
hamba-Nya (Muhammad); agar dia menjadi 
pemberi peringatan kepada seluruh alam (jin 
dan manusia). Yang memiliki kerajaan langit 
dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada 
sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-(Nya), dan 
Dia menciptakan segala sesuatu, lalu 
menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat” 
(QS. Al-Furqaan: 1-2) “Allah sama sekali tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada tuhan (yang 
lain) bersama-Nya, sekiranya (tuhan itu 
banyak); maka masing-masing tuhan itu akan 
membawa makhluk yang diciptakannya, dan 
sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalah-
kan sebagian yang lain. Maha Suci Allah dari 
apa yang mereka sifatkan itu.( Dialah Allah) 
yang mengetahui semua yang ghaib dan semua 
yang tampak. Maha Tinggi (Allah) dari apa 
yang mereka persekutukan.” (QS. Al-
Mukminuun: 91-92) “Maka janganlah kamu 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sungguh, 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui.” (QS. An-Nahl: 74) “Katakanlah 
(wahai Rasul): “Rabb-ku hanya mengharamkan 
segala perbuatan keji yang terlihat dan yang 
tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan zhalim 
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tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) 
kamu mempersekutukan Allah dengan sesuatu; 
sedangkan Dia tidak menurunkan alasan untuk 
itu, dan (mengharamkan) kamu membicarakan 
tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui.” 
(QS. Al-A’raaf: 33) 

 Z     YZ  ]  \  [  ]  :وَقَـوْلهُُ 

[...    Q  P  O  N...  Z  ِسِتَّةِ مَوَاضِعَ  يْ ـف: 

X  W  V    U  ]  :رةَِ الأَْعْرَافِ قَـوْلهُُ سُوْ  يْ ـفِ 

  a   ̀ _  ^   ]  \  [  Z  Y

  b...    Z   ِنُسَ رَةِ يُـوْ سُوْ  يْ ـوَقاَلَ ف: [  D

  N  M  L  K     J  I  H  G  F  E

  RQ  P  O...    Z  ِرةَِ الرَّعْدِ سُوْ  يْ ـوَقاَلَ ف: 

[<  ;  :9  8         7  6  5  4  3    =

  ?>...    Z  ِرةَِ سُوْ  يْ ـوَقاَلَ ف  E: [  Z     Y



32 
 

  ]  \  [Z  ِرةَِ الْفُرْقاَنِ سُوْ  يْ ـوَقاَلَ ف: 

[...    Q  P  O  N...    Z  ِرةَِ سُوْ  يْ ـوَقاَلَ ف

@   D  C  B   A  ]  :السَّجْدَةِ !  

  NM  L  K   J   I  H  G  F  E...    Z 

!  "  #  $  ]  :دِ دِيْ حَ ـرةَِ الْ سُوْ  يْ ـوَقَالَ فِ 

  -,  +    *  )  (  '  &  %...    Z  

Dan firman-Nya: “(Allah) Yang Maha 
Pengasih, yang bersemayam di atas ‘Arsy.” 
(QS. Thaahaa: 5) “…lalu Dia (Allah) 
bersemayam di atas ‘Arsy…” pada enam 
tempat: dalam Surat Al-A’raaf; firman-Nya: 
“Sungguh, Rabb-mu (adalah) Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsy…” (QS. Al-
A’raaf: 54) Dan Allah berfirman dalam Surat 
Yunus : “Sesungguhnya Rabb kamu Dialah 
Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 
‘Arsy…” (QS. Yunus: 3) Dan Dia berfirman 
dalam Surat Ar-Ra’d: “Allah yang meninggikan 
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langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu 
lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 
‘Arsy…” (QS. Ar-Ra’d: 2) Dan Dia berfirman 
dalam Surat Thaahaa: “(Allah) Yang Maha 
Pengasih, yang bersemayam di atas ‘Arsy.” 
(QS. Thaahaa: 5) Dan Dia berfirman dalam 
Surat Al-Furqaan: “…lalu Dia (Allah) 
bersemayam di atas ‘Arsy…” (QS. Al-Furqaan: 
59) Dan Dia berfirman dalam Surat Aliif Laam 
Miim As-Sajdah: “Allah yang menciptakan 
langit dan bumi dan apa yang di antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas ‘Arsy…” (QS. As-Sajdah: 
4) Dan Dia berfirman dalam Surat Al-Hadiid: 
“Dialah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
‘Arsy…” (QS. Al- Hadiid: 4) 
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Dan firman-Nya: “…Wahai ‘Isa! Aku 
mengambilmu dan mengangkatmu kepada-
Ku…” (QS. Ali ‘Imraan: 55) “Bahkan Allah 
telah mengangkat ‘Isa kepada-Nya…” (QS. An-
Nisaa’: 159) “…kepada Allah akan naik 
perkataan-perkataan baik, dan amal shalih Dia 
akan mengangkatnya…” (QS. Faathir: 10) “Dan 
Fir’aun berkata: “Wahai Haman! Buatkanlah 
untukku sebuah bangunan yang tinggi agar aku 
dapat mencapai pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu 
langit; agar aku dapat melihat tuhan Musa, 
tetapi aku tetap memandangnya seorang 
pendusta…” (QS. Al-Mukmin: 36-37) “Sudah 
merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di 
langit tidak akan membuat kamu ditelan bumi 
ketika tiba-tiba ia terguncang? Atau sudah 



35 
 

merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di 
langit tidak akan mengirimkan badai yang 
berbatu kepadamu? Namun kelak kamu akan 
mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) 
peringatan-Ku.” (QS. Al-Mulk: 16-17) 
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Dan firman-Nya: “Dialah yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian 
Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia mengetahui 
apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang 
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keluar dari dalamnya, apa yang turun dari 
langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia 
bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
(QS. Al-Hadiid: 4) “…Tidak ada pembicaraan 
rahasia antara tiga orang; melainkan Dialah 
yang keempatnya. Dan tidak ada lima orang; 
melainkan Dialah yang keenamnya. Dan tidak 
ada yang kurang dari itu atau lebih banyak; 
melainkan Dia pasti ada bersama mereka di 
mana pun mereka berada. Kemudian Dia akan 
memberitakan kepada mereka pada Hari Kiamat 
apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. 
Al-Mujaadilah: 7) 
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Dan firman-Nya: “…Jangan engkau 
bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita…” 
(QS. At-Taubah: 40) “…sesungguhnya Aku 
bersama kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat.” (QS. Thaahaa: 46) “Sungguh Allah 
beserta orang-orang yang bertakwa dan orang 
orang yang berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl: 
128) “…dan bersabarlah, sesungguhnya Allah 
bersama orang-orang yang sabar.” (QS. Al-
Anfaal: 46) “…Betapa banyak kelompok kecil 
mengalahkan kelompok besar dengan izin Allah. 
Dan Allah bersama orang-orang yang sabar.” 
(QS. Al-Baqarah: 249) 
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Dan firman-Nya: “…Siapakah yang lebih 
benar pembicaraannya daripada Allah?” (QS. 
An-Nisaa’: 87) “…Siapakah yang lebih benar 
perkataannya daripada Allah?” (QS. An-
Nisaa’: 122) “Dan (ingatlah) ketika Allah 
berfirman: “Wahai ‘Isa putra Maryam!...” (QS. 
Al-Maa-idah: 116) “Dan telah sempurna firman 
Rabb-mu (Al-Qur’an) dengan benar dan adil…” 
(QS. Al-An’aam: 116) “…Dan kepada Musa, 
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Allah berfirman langsung.” (QS. An-Nisaa’: 
164) “…di antara mereka (para rasul) ada yang 
langsung Allah berfirman dengannya…” (QS. 
Al-Baqarah: 253) “Dan tatkala Musa datang 
untuk (munajat) pada waktu yang telah Kami 
tentukan dan Rabb-nya telah berfirman 
langsung kepadanya…” (QS. Al-A’raaf: 143) 
“Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah 
kanan gunung (Sinai) dan Kami dekatkan dia 
untuk bercakap-cakap.” (QS. Maryam: 52) 
“Dan (ingatlah) tatkala Rabb-mu menyeru Musa 
(dengan firman-Nya): “Datangilah kaum yang 
zhalim.” (QS. Asy-Sy’aaraa: 10) “…Rabb 
keduanya menyeru mereka berdua: “Bukankah 
Aku telah melarang kamu berdua dari pohon 
itu…” (QS. Al-A’raaf: 22) “Dan (ingatlah) 
pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka 
dan berfirman: “Dimanakah sekutu-sekutu-Ku 
yang dahulu kamu sangka?” (QS. Al-Qashash: 
62) “Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia 
(Allah) menyeru mereka dan berfirman: 
“Apakah jawabanmu terhadap para rasul?” 
(QS. Al-Qashash: 65) 
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“Dan jika di antara kaum musyrikin ada 
yang meminta perlindungan kepadamu; maka 
lindungilah agar dia  dapat mendengar firman 
Allah…” (QS. At-Taubah: 6) “…sedangkan 
segolongan dari mereka mendengar firman 
Allah, lalu mereka mengubahnya setelah 
memahaminya, padahal mereka mengetahui-
nya.” (QS. Al-Baqarah: 75) “…Mereka hendak 
mengubah firman Allah. Katakanlah: “Kamu 
sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami. 
Demikianlah yang difirmankan Allah sejak 
semula…” (QS. Al-Fath: 15) “Dan bacakanlah 
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(wahai Rasul) apa yang diwahyukan kepadamu; 
yaitu kitab Rabb-mu (Al-Qur’an). Tidak ada 
yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya…” 
(QS. Al-Kahfi: 27) “Sungguh, Al-Qur’an ini 
menjelaskan kepada Bani Isra-il sebagian besar 
dari (perkara) yang mereka perselisihkan.” (QS. 
An-Naml: 76) 
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“Dan ini (Al-Qur’an) adalah kitab yang 
Kami turunkan dengan penuh berkah;…” (QS. 
Al-An’aam: 92) “Sekiranya Kami turunkan Al-
Qur’an ini kepada sebuah gunung; pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan takut kepada Allah…” (QS. Al-
Hasyr: 21) “Dan apabila Kami mengganti suatu 
ayat dengan ayat yang lain -dan Allah lebih 
mengetahui apa yang diturunkan-Nya-; mereka 
berkata: “Sesungguhnya engkau (Muhammad) 
hanya mengada-ada saja.” Sebenarnya 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.  Katakan-
lah: “Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al-
Qur’an itu dari Rabb-mu dengan kebenaran 
untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang 
telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah).” Dan sungguh, Kami 
mengetahui bahwa mereka berkata: “Sungguh, 
Al-Qur’an itu hanya diajarkan oleh seorang 
manusia kepadanya (Muhammad).” Bahasa 
orang yang mereka tuduhkan (bahwa Muham-
mad belajar kepadanya) adalah bahasa ‘Ajam 
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(bukan ‘Arab), padahal (Al-Qur’an) ini adalah 
dalam bahasa ‘Arab yang jelas.” QS. An-Nahl: 
101-103) 
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Dan firman-Nya: “Wajah-wajah (orang 
mukmin) pada hari itu berseri-seri, memandang 
Rabb-nya.” (QS. Al-Qiyaamah: 22-23) “Mereka 
duduk di atas dipan-dipan melepas pandangan.” 
(Al-Muthaffifiin: 23) “Bagi orang-orang yang 
berbuat baik: ada pahala yang terbaik (Surga) 
dan tambahannya (kenikmatan melihat Allah).” 
(QS. Yunus: 26) “Mereka di dalamnya 
memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan 
pada Kami ada tambahannya.” (QS. Qaaf: 35) 

مَنْ تَدَبَّـرَ  ،تَـعَالىَ كَثِيرٌ  اللهِ كِتَابِ   يْ ـذَا الْبَابُ فِ ـوَهٰ 

َ لَهُ طَريِْ  ؛الْقُرْآنَ طاَلبًِا للِْهُدَى مِنْهُ   .حَقِّ ـقُ الْ تَـبـَينَّ
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Dan bab ini (masalah Asma Wa Shifat) 
banyak terdapat dalam Kitabullah (Al-Qur’an), 
barangsiapa yang mentadaburi Al-Qur’an untuk 
mencari petunjuk; maka akan jelas baginya jalan 
yang benar. 
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لٌ ــــفَصْ   

   اللهِ لِ سُنَّةِ رَسُوْ  يْ ـفِ 

FASAL 
(Pembahasan Asma Wa Shifat) Dalam 

Sunnah Rasulullah  

رُ الْقُرْآنَ  نَّةُ تُـفَسِّ  وَتَدُلُّ عَلَيْهِ وَتُـعَبرُِّ  ،وَتُـبـَيِّنُهُ  ،فاَلسُّ

 مِنَ  بهِِ رَبَّهُ  وَمَا وَصَفَ الرَّسُولُ  .عَنْهُ 

حَاحِ الَّتِ الأَْحَادِيْ  تَـلَقَّاهَا أَهْلُ الْمَعْرفَِةِ  يْ ـثِ الصِّ

يْ  ؛لِ باِلْقَبُـوْ   .لِكَ هَا كَذٰ ـمَانُ بِ ـوَجَبَ الإِْ

As-Sunnah menafsirkan Al-Qur’an, menje-
laskan (yang masih global) darinya, menunjuk-
kan atasnya, dan mengungkapkan (kandungan)-
nya. Dan apa yang disebutkan Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam tentang Rabb-nya 
‘Azza Wa Jalla dalam hadits-hadits shahih yang 
diterima oleh para ahli yang mengetahui (hadits-
hadits) yang diterima; maka kita pun juga wajib 
mengimani (hadits-hadits) tersebut. 

نْـيَا كُلَّ (( :مِثْلُ قَـوْلهِِ  يَـنْزلُِ رَبُّـنَا إلىَ السَّمَاءِ الدُّ

لَةٍ حِ  قَى ثُـلُثُ اللَّيْلِ الآْخِرِ ـي ْـليَـْ مَنْ  :لُ فَـيـَقُوْ  ،نَ يَـبـْ
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مَنْ  ؟فأَُعْطِيَهُ  يْ ـمَنْ يَسْألَنُِ  ؟بَ لَهُ فَأَسْتَجِيْ  يْ ـنِ يَدْعُوْ 

 .فَقٌ عَلَيْهِ مُتـَّ  ))فَأَغْفِرَ لَهُ؟ يْ ـيَسْتـَغْفِرنُِ 

Dan ini seperti sabda beliau shallallaahu 
‘alaihi wa sallam: “Rabb kami turun ke langit 
dunia setiap malam ketika tinggal sepertiga 
malam yang akhir; dan Dia berfirman: 
“Siapakah yang berdo’a kepada-Ku; maka akan 
Aku kabulkan do’anya. Siapakah yang meminta 
kepada-Ku; maka akan Aku berikan kepadanya 
(permintaannya). Dan siapakah yang memohon 
ampun kepada-Ku; maka akan Aku ampuni dia.” 
Muttafaqun ‘Alaihi. 

مِنْ  دُّ فَـرَحًا بتِـَوْبةَِ عَبْدِهِ ـهُ أَشَ ـل ّٰـلَ (( :وَقَـوْلهُُ 

 .مُتـَّفَقٌ عَلَيْهِ  ،ثَ ـحَدِيْ ـالْ  ))هِ أَحَدكُِمْ بِراَحِلَتِ 

Dan sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa 
sallam: “Sungguh, Allah lebih gembira dengan 
taubat seorang hamba-Nya; dibandingkan 
gembiranya seorang di antara kalian mendapat-
kan kembali binatang tunggangannya yang 
hilang.” dan seterusnya. Muttafaqun ‘Alaihi. 
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لُ ـت ُـنِ يَـقْ ـيْ ــل َـى رَجُ ـإلَ  اللهُ يَضْحَكُ (( :وَقَـوْلهُُ 

 .مُتـَّفَقٌ عَلَيْهِ  ))جَنَّةَ ـمَا يَدْخُلُ الْ ـكِلاَهُ   ؛مَا الآْخَرَ ـأَحَدُهُ 

Dan sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa 
sallam: “Allah tertawa terhadap dua orang yang 
salah seorang dari keduanya membunuh yang 
lainnya; namun kedua-duanya masuk Surga.” 
Muttafaqun ‘Alaihi. 

طِ عِبَادِهِ وَقُـرْبِ وْ ـن ُـقُ  عَجِبَ رَبُّـنَا مِنْ (( :وَقَـوْلهُُ 

 ؛فَـيَظَلُّ يَضْحَكُ  ،نَ ـي ْـطِ نِ قَ  نَ ـي ْـلِ زِ يَـنْظرُُ إليَْكُمْ أَ  ،رهِِ ـي َـغِ 

 حَدِيثٌ حَسَنٌ  ))بٌ ـيَـعْلَمُ أَنَّ فَـرَجَكُمْ قَريِْ 

Dan sabda beliau: “Allah heran terhadap 
keputus-asaan hamba-Nya; padahal perubahan 
telah dekat. Allah memandang kalian dalam 
keadaan kalian merasa sempit serta putus asa; 
maka Dia pun tertawa; dimana Dia mengetahui 
bahwa kelapangan untuk kalian telah dekat.” 
Hadits Hasan. 

هَا وَهِيَ لاَ تَـزَالُ جَهَنَّمُ يُـلْقَى فِي ـْ(( :وَقَـوْلهُُ 

هَا رجِْلَهُ ي ـْـحَتىَّ يَضَعَ رَبُّ الْعِزَّةِ فِ  ؟دٍ هَلْ مِنْ مَزيِْ  :تَـقُولُ 
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هَا قَدَمَهُ عَ  :روَِايةٍَ  يْ ـوَفِ -  زَوِيْ فَـي ـَ ،- لَيـْ ى ـبَـعْضُهَا إلَ  نـْ

 .مُتـَّفَقٌ عَلَيْهِ  ))قَطْ  قَطْ  :لُ وَتَـقُوْ  ،بَـعْضٍ 

Dan sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa 
sallam: “Neraka Jahanam masih saja diisi; maka 
dia senantiasa mengatakan: “Masih adakah 
tambahan?” Sehingga (Allah) Rabbul ‘Izzah 
(Pemilik keperkasaan) meletakkan kaki-Nya ke 
dalamnya -dalam riwayat lain: meletakkan 
telapak kaki-Nya di atasnya-, maka sebagian 
(Neraka) merapat kepada sebagian yang lainnya, 
lalu mengatakan: “Cukup. Cukup”.” Muttafaqun 
‘Alaihi. 

 :لُ فَـيـَقُوْ  !ياَ آدَمُ  :الىَ تَـعَ  اللهُ لُ يَـقُوْ (( :وَقَـوْلهُُ 

يأَْمُرُك أَنْ  اللهَ إنَّ  :بِصَوْتٍ  فَـيُـنَادِيْ  .كَ يْ دَ عْ سَ لبَـَّيْكَ وَ 

. مُتـَّفَقٌ عَلَيْهِ  ))ى النَّارِ ـثاً إلَ ـعْ ـبَ  كَ ـتِ ــخْرجَِ مِنْ ذُريَِّّ ـتُ 

سَ يْ ــهُ لَ ــلاَّ سَيُكَلِّمُهُ رَبُّ مَا مِنْكُمْ مِنْ أَحَدٍ إِ (( :وَقَـوْلهُُ 

نَهُ تُـرْجُ  نَهُ وَبَـيـْ  ))مَانٌ ـبَـيـْ

Dan sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam: “Maka Allah Ta’aalaa berfirman: 
“Wahai Adam!” Dia (Adam) menjawab: “Aku 
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memenuhi panggilan-Mu dan aku memohon 
pertolongan-Mu.” Kemudian Allah menyeru 
dengan suara: “Sesungguhnya Allah telah 
memerintahkanmu untuk mengeluarkan dari 
anak keturunanmu seorang utusan ke Neraka.”.” 
Muttafaqun ‘Alaihi. Dan sabda beliau: “Tidak 
ada seorang pun dari kalian; melainkan akan 
diajak bicara oleh Rabb-nya, tidak ada seorang 
penerjemah pun antara ia dengan-Nya.” 

ي ـفِ  الَّذِيْ  اللهُ رَبُّـنَا (( :ضِ رُقـْيَةِ الْمَريِْ  يْ ـفِ  وَقَـوْلهُُ 

 ،ي السَّمَاءِ وَالأَْرْضِ ـأمَْرُك فِ  ،مُكـتَـقَدَّسَ اسْ  ،السَّمَاءِ 

ي ـمَتَك فِ ـاجْعَلْ رَحْ  ؛ي السَّمَاءِ ـفِ  مَتُكَ ـكَمَا رَحْ 

رَبُّ أنَْتَ  ؛وْبَـنَا وَخَطاَياَناَحُ اغْفِرْ لَنَا  .الأَْرْضِ 

شِفَاءً مِنْ مَتِكَ وَ ـمَةً مِنْ رَحْ ـزلِْ رَحْ ـأنَْ  ،نَ ـي ْـب ِـي ِّـالطَّ 

رَأَ  ؛ذَا الْوَجَعِ شِفَائِكَ عَلَى هٰ   ،حَدِيثٌ حَسَنٌ  ))فَـيَبـْ

رهُُ  رَوَاهُ أبَوُ دَاوُدَ   .وَغَيـْ

Dan sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam ketika meruqyah orang yang sakit: “Rabb 
kami adalah (Allah) yang ada di langit, Maha 
Suci nama-Mu, perintah-Mu di langit dan di 
bumi. Sebagaimana rahmat-Mu di langit; maka 
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jadikanlah rahmat-Mu di bumi. Ampunilah 
dosa-dosa besar kami dan dosa-dosa kecil kami. 
Engkau adalah Rabb dari orang-orang yang baik. 
Turunkanlah rahmat dari rahmat-Mu, dan 
penyembuhan dari penyembuhan-Mu atas 
penyakit ini; maka ia akan sembuh.” Hadits 
Hasan; diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
lainnya. 

مَاءِ ـنُ مَنْ فِ ـوَأنَاَ أمَِيْ  يْ ـنِ أَلاَ تأَْمَنـُوْ (( :وَقَـوْلهُُ   ))ي السَّ

 وَاللهُ  ،وَالْعَرْشُ فَـوْقَ الْمَاءِ (( :وَقَـوْلهُُ  .ثٌ صَحِيحٌ حَدِيْ 

ثٌ حَدِيْ  ))يَـعْلَمُ مَا أنَْـتُمْ عَلَيْهِ وَهُوَ  ؛فَـوْقَ الْعَرْشِ 

رهُُ  رَوَاهُ أبَوُ دَاوُدَ  ،حَسَنٌ   :للِْجَاريِةَِ  قَـوْلهُُ وَ  .وَغَيـْ

 ))؟مَنْ أنَاَ(( :قاَلَ  .ي السَّمَاءِ ـفِ  :قاَلَتْ  ))؟اللهُ أيَْنَ ((

 ))تِقْهَا فإَِنَّـهَا مُؤْمِنَةٌ أعَْ (( :قَالَ  .اللهِ لُ أنَْتَ رَسُوْ  :قاَلَتْ 

 .رَوَاهُ مُسْلِمٌ 

Dan sabda beliau: “Apakah kalian tidak 
mempercayaiku; sedangkan aku dipercaya oleh 
(Allah) yang ada di langit?” Dan sabda beliau: 
“‘Arsy itu di atas air, dan Allah berada di atas 
‘Arsy; Dia mengetahui apa yang kalian 
kerjakan.” Hadits Hasan; diriwayatkan oleh Abu 



51 
 

Dawud dan lainnya. Dan sabda beliau 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam kepada seorang 
budak wanita: “Di mana Allah?” Ia menjawab: 
“(Allah) ada di langit.” Kemudian beliau 
bersabda: “Siapa aku?” Ia menjawab: “Anda 
Rasulullah.” Lalu beliau bersabda: “Merdeka-
kanlah ia; karena sesungguhnya ia seorang 
mukminah.” HR. Muslim. 

يْ (( :وَقَـوْلهُُ   مَعَكَ  اللهَ أَنْ تَـعْلَمَ أَنَّ  :مَانِ ـأفَْضَلُ الإِْ

 .ثٌ حَسَنٌ ـحَدِيْ  ))مَا كُنْتَ ـث ُـي ْـحَ 

Dan sabda beliau: “Iman yang paing afdhal 
(utama) adalah: engkau mengetahui bahwasanya 
Allah bersama kamu di mana saja kamu berada.” 
Hadits Hasan. 

قْ ـفَلاَ يَـبْصُ  ؛ى الصَّلاَةِ ـذَا قَامَ أَحَدكُُمْ إلَ إِ (( :وَقَـوْلهُُ 

 ،وَجْهِهِ لَ ـبَ ــقِ  اللهَ فَإِنَّ  ،نِهِ ـي ْـمِ ـلَ وَجْهِهِ وَلاَ عَنْ يَ ـبَ ــقِ 

 .مُتـَّفَقٌ عَلَيْهِ  ))حْتَ قَدَمِهِ ـكِنْ عَنْ يَسَارهِِ أوَْ تَ وَلٰ 

Dan sabda beliau: “Apabila salah seorang di 
antara kalian berdiri untuk Shalat; maka 
janganlah ia meludah di hadapannya dan jangan 
pula ke sebelah kanannya; karena sesungguhnya 
Allah berada di hadapannya, tapi (meludahlah) 
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ke sebelah kirinya atau ke bawah kakinya.” 
Muttafaqun ‘Alaihi. 

وَرَبَّ  ،هُمَّ رَبَّ السَّمَوَاتِ السَّبْعِ اللّٰ (( :وْلهُُ وَق ـَ

بِّ ـحَ ـفاَلِقَ الْ  ،رَبَّـنَا وَرَبَّ كُلِّ شَيْءٍ  ،مِ الْعَرْشِ الْعَظِيْ 

نْ ــن َـمُ  ،وَىـوَالنَّ   ذُ بِكَ وْ ـأعَُ  ؛رْآنِ ــقُ ـلِ وَالْ ي ْـجِ ـزّلَِ التـَّوْرَاةِ وَالإِْ

كُلِّ دَابَّةٍ أنَْتَ آخِذٌ وَمِنْ شَرِّ   ،مِنْ شَرِّ نَـفْسِيْ 

وَأنَْتَ  ،أنَْتَ الأَْوَّلُ فَـلَيْسَ قَـبـْلَك شَيْءٌ  ،هَاـتِ ــي َـنَاصِ ـبِ 

وَأنَْتَ الظَّاهِرُ فَـلَيْسَ  ،الآْخِرُ فَـلَيْسَ بَـعْدَك شَيْءٌ 

 ،وَأنَْتَ الْبَاطِنُ فـَلَيْسَ دُونَك شَيْءٌ  ،فَـوْقَك شَيْءٌ 

يْنَ ـضِ عَنِّ ــقْ اِ   .لِمٌ ـرَوَاهُ مُسْ  ))قْرِ ـفَ ـالْ  مِنَ  يْ ـن ِـن ِـغْ وَأَ  ،ي الدَّ

“Wahai Allah; Rabb pemilik tujuh langit dan 
pemilik ‘Arsy yang agung. Wahai Rabb kami, 
pemilik segala sesuatu, yang menumbuhkan 
butir dan biji-bijian, yang menurunkan Taurat, 
Injil dan Al-Qur’an; aku berlindung kepada-Mu 
dari kejelekan jiwaku, dan dari kejelekan semua 
makhluk yang Engkau pegang ubun-ubunnya. 
Engka adalah Yang Awal; maka tidak ada suatu 
apa pun sebelum-Mu, Engkau adalah Yang 
Ahhir; maka tidak ada suatu apa pun setelah-
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Mu, Engkau adalah Yang Zhahir; maka tidak 
ada suatu apa pun di atas-Mu, dan Engkau 
adalah Yang Bathin; maka tidak ada suatu apa 
pun yang samar atas-Mu. Tunaikanlah hutangku 
dan cukupilah aku (agar terhindar) dari 
kefakiran.” HR. Muslim. 

هَا ـأيَُّ (( :وَاتَـهُمْ باِلذكِّْرِ ـوَقَـوْلهُُ لَمَّا رَفَعَ أَصْحَابهُُ أَصْ 

نَ أَصَمَّ وْ ـفَإِنَّكُمْ لاَ تَدْعُ  ،ا عَلَى أنَْـفُسِكُمْ وْ ـرْبَـعُ اِ  !النَّاسُ 

 إنَّ الَّذِيْ  ،بًاـعًا قَريِْ مِي ـْـنَ سَ مَا تَدْعُوْ ـنَّ إِ  ،وَلاَ غَائبًِا

 مُتـَّفَقٌ  ))قِ رَاحِلَتِهِ ـن ُـى أَحَدكُِمْ مِنْ عُ ـلَ نهَُ أقَـْرَبُ إِ تَدْعُوْ 

 .عَلَيْهِ 

Sabda beliau tatkala para Shahabatnya 
mengeraskan suara dalam berdzikir: “Wahai 
manusia! Kasihanilah diri kalian; karena 
sungguh, kalian tidaklah menyeru (Dzat) yang 
tuli dan tidak pula (Dzat) yang tidak hadir. 
Kalian hanyalah menyeru (Dzat) Yang Maha 
Mendengar dan Maha Dekat. Sungguh, (Dzat) 
yang kalian seru adalah lebih dekat kepada 
kalian dibandingkan leher hewan tunggangan-
nya.” Muttafaqun Alaihi. 
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قَمَرَ ـكَمَا تَـرَوْنَ الْ   إنَّكُمْ سَتـَرَوْنَ رَبَّكُمْ (( :وَقَـوْلهُُ 

لَةَ الْبَدْرِ ـلَ  تُمْ أنَْ ـعْ ـطَ ـت َـاسْ  فَإِنِ  ،هِ ـت ِـرُؤْيَ  يْ ـفِ  نَ وْ امُّ ضَ لاَ تُ  ؛يـْ

عِ الشَّمْسِ وَصَلاَةٍ قـَبْلَ ا عَلَى صَلاَةٍ قَـبْلَ طلُُوْ بُـوْ ــل َـغْ ـلاَ تُ 

 .مُتـَّفَقٌ عَلَيْهِ  ))افاَفـْعَلُوْ  :هَاـبِ غُرُوْ 

Dan sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam: “Sungguh, kalian akan melihat Rabb 
kalian sebagaimana kalian melihat bulan pada 
malam purnama; kalian tidak berdesakkan ketika 
melihat-Nya. Dan jika kalian sanggup untuk 
tidak dikalahkan (disibukkan) untuk melakukan 
Shalat sebelum matahari terbit (Shalat Subuh) 
dan sebelum terbenamnya (Shalat ‘Ashar); maka 
hendaklah kalian lakukan.” Muttafqun ‘Alaihi. 

لُ هَا رَسُوْ خْبرُِ فِي ـْـيُ  ثِ الَّتيِْ ذِهِ الأَْحَادِيْ ثاَلِ هٰ ـى أمَْ ـلَ إِ 

 .خْبرُِ بِهِ ـمَا يُ ـهِ بِ ـعَنْ رَبِّ   اللهِ 

Dan hadits-hadits lain semisal ini; yang 
diberitakan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam tentang Rabb-nya. 
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 - جَمَاعَةِ ـنَّةِ وَالْ ـأهَْلَ السُّ - النَّاجِيَةَ  نَّ الْفِرْقَةَ فَإِ 

بِهِ فيِ كِتَابِهِ  اللهُ مَا أَخْبـَرَ ـنَ بِ لِكَ كَمَا يُـؤْمِنُـوْ نَ بِذٰ يُـؤْمِنـُوْ 

رِ ـي ْـوَمِنْ غَ  ،لٍ فٍ وَلاَ تَـعْطِيْ ـحْريِْ ـمِنْ غَيرِْ تَ  ،زِ ـزيِْ ـالْعَ 

  ؛رَقِ الأْمَُّةِ ـفِ  يْ ـطُ فِ الْوَسَ  بَلْ هُمُ  .لٍ مْثِيْ ـفٍ وَلاَ تَ ي ْـتَكْيِ 

 .ي الأْمَُمِ ـةَ هِيَ الْوَسَطُ فِ ـكَمَا أَنَّ الأْمَُّ 

Sungguh, Al-Firqah An-Naajiyah (golongan 
yang selamat) -yaitu Ahlus Sunnah Wal 
Jama’ah-: mereka mengimani seluruhnya 
sebagaimana mengimani apa-apa yang diberita-
kan oleh Allah dalam Kitab-Nya; (mengimani) 
dengan tanpa Tahriif (menyelewengkan 
lafazh/makna) dan tanpa Ta’thiil (mengingkari), 
serta tanpa Takyiif (menanyakan bagaiamana) 
dan tanpa Tamtsiil (menyerupakan dengan 
makhluk-Nya). Bahkan mereka adalah per-
tengahan di antara firqah-firqah (kelompok-
kelompok) yang ada pada tubuh umat Islam ini; 
sebagaimana umat Islam adalah pertengahan di 
antara seluruh umat yang ada. 

بَـينَْ أَهْلِ  : اللهِ ابِ صِفَاتِ ـبَ  يْ ـفَـهُمْ وَسَطٌ فِ 

 .لِ الْمُشَبِّهَةِ وَأَهْلِ التَّمْثِيْ  ،جَهْمِيَّةـلِ الْ التـَّعْطِيْ 



56 
 

Dalam masalah sifat-sifat Allah Subhaanahu 
Wa Ta’aalaa mereka (Ahlus Sunnah) 
pertengahan di antara Jahmiyyah Ahlu Ta’thiil 
(yang menolak sifat-sifat Allah) dan 
Musyabbihah Ahlu Tamtsiil (yang menyerupa-
kan sifat-sifat Allah dengan sifat makhluk-Nya). 

نَ ـبَـيْ  :تَـعَالىَ  اللهِ ابِ أفَـْعَالِ ـبَ  يْ ـوَهُمْ وَسَطٌ فِ 

 .ةِ ـجَبرْيَِّ ـةِ وَالْ ـالْقَدَريَِّ 

Dalam masalah perbuatan-perbuatan Allah; 
mereka pertengahan antara Qadariyyah dan 
Jabariyyah. 

 مِنَ  ؛ةِ يَّ دِ يْ عِ وَ الْ نَ الْمُرْجِئَةِ وَ ـبَـيْ  :اللهِ دِ ي ْـوَعِ ابِ ـبَ  يْ ـوَفِ 

 .هِمْ ر ِـةِ وَغَيْ ـالْقَدَريَِّ 

Dalam masalah ancaman Allah; (mereka 
pertengahan) antara Murji’ah dan Wa’idiyyah;  
dari kalangan Qadariyyah dan lainnya. 

يْ ـابِ أَسْ ـبَ  يْ ـوَفِ   ةِ ـيَّ رِ وْ رُ ـحَ ـنَ الْ ـبَـيْ  :نِ ـمَانِ وَالدِّيْ ـمَاءِ الإِْ

 .هْمِيَّةِ جَ ـنَ الْمُرْجِئَةِ وَالْ ـوَبَـيْ  ،ةِ ـزلَِ ـت َـوَالْمُعْ 

Dalam masalah nama-nama (istilah) iman 
dan agama; (mereka pertengahan) antara 
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Haruriyyah & Mu’tazilah dengan Murji’ah & 
Jahmiyyah. 

رَّوَافِضِ ـنَ الـي ْـبَ  : اللهِ لِ أَصْحَابِ رَسُوْ  يْ ـوَفِ 

 .خَوَارجِِ ـوَالْ 

Dalam masalah para Shahabat Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam; (mereka 
pertengahan) antara Rafidhah dan Khawarij. 
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لٌ ــــصْ فَ   

FASAL 

يْ  رْناَهُ مِنَ ـمَا ذكََ ي ْـوَقَدْ دَخَلَ فِ  يْ اَ  :�ِ مَانِ باِـالإِْ مَانُ ـلإِْ

 ،لِهِ وَتَـوَاتَـرَ عَنْ رَسُوْ  ،تَابِهِ ـكِ   يْ ـهِ فِ ـبِ  اللهُ مَا أَخْبـَرَ ـبِ 

مِنْ أنََّهُ سُبْحَانهَُ فَـوْقَ  :ةِ ـمَعَ عَلَيْهِ سَلَفُ الأْمَُّ ـوَأَجْ 

وَهُوَ سُبْحَانهَُ  ،عَلِيٌّ عَلَى خَلْقِهِ  ،عَلَى عَرْشِهِ  مَوَاتهِِ ـسَ 

مَعَ ـكَمَا جَ   ،نَ يَـعْلَمُ مَا هُمْ عَامِلُوْ  ؛انَمَا كَانُـوْ ـــمَعَهُمْ أيَْ 

!  "  #  $  ]  :قَـوْلهِِ  يْ ـلِكَ فِ نَ ذٰ ـبَـيْ 

  0  /  .  -,  +    *  )  (  '  &  %

  ;  :  9    8  7  6  5  4  3  2  1

 =<   G    F    E  D  CB  A  @  ?  >

HZ  

Yang termasuk dalam hal yang kami 
sebutkan -berupa iman kepada Allah-; yaitu: 
Beriman kepada apa yang Allah kabarkan dalam 
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kitab-Nya, dan apa yang diriwayatkan dari 
Rasul-Nya secara mutawatir, serta telah 
disepakati oleh Salafush Shalih: bahwa Allah 
Subhaanahu berada di atas langit; di atas ‘Arsy-
Nya. Allah Maha tinggi di atas makhluk-Nya 
dan Dia bersama mereka di mana saja mereka 
berada, dan Dia mengetahui apa yang mereka 
kerjakan; sebagaimana Allah gabungkan yang 
demikian itu dalam firman-Nya: “Dialah yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia 
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 
apa yang keluar dari dalamnya, apa yang turun 
dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia 
bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
(QS. Al-Hadiid: 4) 
 

خْتَلِطٌ ـأنََّهُ مُ  Z<  ?  ] :يْسَ مَعْنىَ قَـوْلهِِ ـوَلَ 

وَهُوَ خِلاَفُ مَا  ،جِبُهُ اللُّغَةُ ذَا لاَ تُـوْ فَإِنَّ هٰ  ،خَلْقِ ـباِلْ 

عَلَيْهِ  اللهُ وَخِلاَفُ مَا فَطَرَ  ،ةِ ـلَيْهِ سَلَفُ الأْمَُّ مَعَ عَ ـأَجْ 

مِنْ أَصْغَرِ  اللهِ الْقَمَرُ آيةٌَ مِنْ آياَتِ  بَلِ  .خَلْقَ ـالْ 

وَهُوَ مَعَ  ،ي السَّمَاءِ ـعٌ فِ هُوَ مَوْضُوْ  ،خْلُوقَاتهِِ ـمَ 
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حَانهَُ وَهُوَ سُبْ  ،رِ الْمُسَافِرِ أيَْـنَمَا كَانَ ـرِ وَغَيْ ـالْمُسَافِ 

لِعٌ ـمُطَّ  ،مُهَيْمِنٌ عَلَيْهِمْ  ،بٌ عَلَى خَلْقِهِ ي ْـفَـوْقَ الْعَرْشِ رَقِ 

 .هِ ـت ِـيَّ ـبِ وْ ـربُُ  يْ ـلِكَ مِنْ مَعَانِ رِ ذٰ ـى غَيْ ـلَ إِ  ،يْهِمْ ـلَ إِ 

Dan bukanlah makna dari firman Allah: 
“Dan Dia bersama kamu”; bahwasanya Allah 
bercampur (bersatu) dengan makhluk-Nya. 
Karena ini tidak mesti secara bahasa, dan ini 
bertentangan dengan apa yang telah disepakati 
oleh Salaful Ummah, serta bertentangan dengan 
fitrah yang Allah fitrahkan makhluk diatasnya. 
Bahkan bulan -yang merupakan salah satu tanda 
dari tanda-tanda kekuasaan Allah, yang 
termasuk diantara makhluk-Nya yang paling 
kecil-, ia terdapat di langit: bulan ini bersama 
musafir (orang yang dalam perjalanan) di mana 
saja dia berada, dan juga bersama selain musafir. 
Dan Allah bersemayam di atas ‘Arsy, Dia 
memperhatikan makhluk-Nya, Dia mengawasi 
perbuatan mereka, meneliti gerak-gerik mereka, 
dan seterusnya yang termasuk dalam sifat-sifat 
Rububiyyah-Nya. 

مِنْ أنََّهُ - سُبْحَانهَُ  اللهُ ذكََرَهُ  ذَا الْكَلاَمِ الَّذِيْ وكَُلُّ هٰ 

حْتَاجُ ـقَتِهِ لاَ يَ حَقٌّ عَلَى حَقِي ـْ :- هُ مَعَنَاـفَـوْقَ الْعَرْشِ وَأنََّ 
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مِثْلُ  ،كَاذِبةَِ ـالْ  نِ نُـوْ ــالظُّ  وَلَكِنْ يُصَانُ عَنِ  ،فٍ حْريِْ ـإلىَ تَ 

أَنَّ السَّمَاءَ  G  FZ ] :نَّ أَنَّ ظاَهِرَ قَـوْلِهِ ـأَنْ يَظُ 

عِلْمِ مَاعِ أهَْلِ الْ ـذَا باَطِلٌ بِإِجْ وَهٰ  ،تقُِلُّهُ أوَْ تُظِلُّهُ 

يْ  هُ السَّمَوَاتِ ـقَدْ وَسِعَ كُرْسِيُّ  اللهَ فَإِنَّ  .مَانِ ـوَالإِْ

مْسِكُ السَّمَوَاتِ وَالأَْرْضَ أَنْ ـوَهُوَ الَّذِي يُ  ،وَالأَْرْضَ 

مَاءَ أَنْ تَـقَعَ عَلَى الأَْرْضِ إِ ـوَيُ  ،لاَ تَـزُوْ  لاَّ مْسِكُ السَّ

!  "  #  $  %  &  ] إِذْنهِِ ـبِ 

'... Z  

Semua yang Allah sebutkan -bahwa Allah itu 
berada di atas ‘Arsy dan bahwa Dia bersama 
kita-; ini adalah haq (benar) menurut hakikatnya, 
dan tidak butuh kepada tahriif (penyelewengan 
makna). Akan tetapi harus dijaga dari dugaan-
dugaan yang tidak benar; seperti: dugaan 
bahwasanya lahiriyah (yang nampak) dari 
firman-Nya “(Dia berada) di langit”: bahwa 
Allah ditopang atau dinaungi oleh langit. 
(Penafsiran seperti) ini adalah (penafsiran) yang 
bathil (tidak benar) menurut kesepakatan ahli 
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ilmu dan orang-orang beriman. Karena Allah; 
kursi-Nya meliputi langit dan bumi, dan Dialah 
yang menahan langit dan bumi supaya tidak 
lenyap, dan Dia menahan (benda-benda) langit 
agar tidak jatuh ke bumi; kecuali jika Dia 
mengizinkan. “Dan di antara tanda-tanda 
(kebesaran)-Nya ialah berdirinya langit dan 
bumi dengan kehendak-Nya…” (QS. Ar-Ruum: 
25) 
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لٌ ــــفَصْ   

FASAL 

يْ اَ  :لِكَ ذٰ  يْ ـوَقَدْ دَخَلَ فِ  بٌ مِنْ ـمَانُ بأِنََّهُ قَريِْ ـلإِْ

: قَـوْلهِِ  يْ ـلِكَ فِ نَ ذٰ ـي ْـمَعَ بَ ـكَمَا جَ   ؛بٌ جِيْ ـخَلْقِهِ مُ 

[  Â  ÁÀ  ¿  ¾  ½   ¼  »

Æ  Å  Ä  Ã... Z   ََالآْية. 

Dan termasuk juga dalam hal tersebut (Iman 
kepada Allah); yaitu: beriman bahwa Allah itu 
dekat dan mengijabahi doa hamba-Nya; 
sebagaimana Allah gabungkan keduanya dalam 
firman-Nya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku 
bertanya kepadamu (wahai Rasul) tentang Aku; 
maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan 
permohonan orang yang berdo’a; apabila ia 
berdo’a kepada-Ku…” dan seterusnya (QS. Al-
Baqarah: 186)  

 :ا أَصْوَاتَـهُمْ باِلذكِّْرِ مَّا رَفَـعُوْ ـللِصَّحَابةَِ لَ  وَقَـوْلهُُ 

إِنَّكُمْ لاَ ـفَ  ،ا عَلَى أنَْـفُسِكُمْ وْ ـرْبَـعُ اِ  !اسُ ـنَّ ـأيَُّـهَا ال((
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ى ـهُ أقَـْرَبُ إلَ ـنَ تَدْعُوْ  إنَّ الَّذِيْ  ،بًاــنَ أَصَمَّ وَلاَ غَائِ تَدْعُوْ 

  ))تِهِ قِ راَحِلَ ـن ُـأَحَدكُِمْ مِنْ عُ 

Sabda beliau tatkala para Shahabatnya 
mengeraskan suara dalam berdzikir: “Wahai 
manusia! Kasihanilah diri kalian; karena 
sungguh, kalian tidaklah menyeru (Dzat) yang 
tuli dan tidak pula (Dzat) yang tidak hadir. 
Kalian hanyalah menyeru (Dzat) Yang Maha 
Mendengar dan Maha Dekat. Sungguh, (Dzat) 
yang kalian seru adalah lebih dekat kepada 
kalian dibandingkan leher hewan tunggangan-
nya.”  

نَّةِ ـرَ فِ كِ وَمَا ذُ   - تِهِ ـيَّ ـعِ ـرْبهِِ وَمَ ـمِنْ قُ - ي الْكِتَابِ وَالسُّ

فإَِنَّهُ سُبْحَانهَُ  ،هِ ـت ِـيَّ ــوْقِ ـهِ وَفَ وِّ ـل ُـرَ مِنْ عُ كِ مَا ذُ  يْ ـلاَ يُـنَافِ 

 يْ ـوَهُوَ عَلِيٌّ فِ  ،تهِِ وْ ـعِ نُـعُ مِيْ ـجَ  يْ ـليَْسَ كَمِثْلِهِ شَيْءٌ فِ 

 .عُلُوّهِِ  يْ ـبٌ فِ ـقَريِْ  ،وّهِِ ــدُنُ 

Dan apa yang disebutkan dalam Al-Qur’an 
dan As-Sunnah tentang dekatnya Allah dan 
kebersamaan-Nya: tidak menafikan apa yang 
disebutkan tentang tingginya Allah dan bahwa 
Dia berada di atas; karena Allah Subhaanahu 
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tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia 
dalam semua sifat-sifat-Nya, Dia Maha Tinggi 
dalam kedekatan-Nya, Maha dekat dalam 
ketinggian-Nya. 
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 لٌ ـــفَصْ 

FASAL 

يْ  وَمِنَ  يْ اَ  :هِ ـب ِـت ُـوكَُ  باِ�ِ مَانِ ـالإِْ مَانُ بأَِنَّ الْقُرْآنَ  ـلإِْ

رُ مَ ـمُنَ  اللهِ كَلاَمُ   ،دُ وْ ـعُ ـهِ يَ ـي ْـمِنْهُ بَدَأَ وَإِلَ  ،خْلُوقٍ ـزَّلٌ غَيـْ

ذَا الْقُرْآنَ وَأَنَّ هٰ  ،قَةً ى تَكَلَّمَ بِهِ حَقِي ـْـتَـعَالَ  اللهَ وَأَنَّ 

 ؛قَةً قِي ـْـحَ  اللهِ هُوَ كَلاَمُ  :حَمَّدٍ ـأنَْـزَلَهُ عَلَى مُ  ذِيْ الَّ 

ةٌ ـهُ حِكَايَ ـلاَقُ الْقَوْلِ بأِنََّ ـطْ زُ إِ جُوْ ـوَلاَ يَ  .رهِِ ـي ْـلاَ كَلاَمُ غَ 

ذَا قَـرَأهَُ النَّاسُ أوَْ  بَلْ إِ  ،أوَْ عِبَارَةٌ عَنْهُ  اللهِ عَنْ كَلاَمِ 

لِكَ عَنْ خْرجُْ بِذٰ ـمْ يَ ـلَ  :مَصَاحِفِ ي الْ ـلِكَ فِ هُ بِذٰ كَتَبـُوْ 

مَا ـنَّ إِنَّ الْكَلاَمَ إِ ــفَ  .قَةً ـي ْـقِ ـتَـعَالىَ حَ  اللهِ نَ كَلاَمَ أَنْ يَكُوْ 

ى مَنْ قاَلَهُ ـلاَ إلَ  ؛ى مَنْ قاَلَهُ مُبْتَدِئاًـإلَ قَةً ـي ْـقِ ـحَ ضَافُ ـيُ 

 .مُبـَلِّغًا مُؤَدِّياً

Dan termasuk iman kepada Allah dan kitab-
kitab-Nya; yaitu: beriman bahwasanya Al-
Qur’an adalah kalam (firman) Allah yang 
diturunkan dan bukan makhluk. Dari-Nya 
berasal, dan kepada-Nya akan kembali. Dan 
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bahwa Allah mengucapkan Al-Qur’an secara 
hakiki. Dan bahwa Al-Qur’an yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad sallallaahu ‘alaihi wa 
sallam ini adalah: kalam (firman) Allah yang 
sebenar-benarnya; bukan perkataan selain-Nya. 
Dan tidak boleh memutlakkan perkataan 
bahwasanya Al-Qur’an adalah hikayat dari 
kalam (firman) Allah atau ibarat (ungkapan) dari 
kalam (firman) Allah. Bahkan jika Al-Qur’an 
dibaca oleh manusia atau mereka menulis dalam 
mush-haf; maka tidak keluar dengan hal itu 
bahwa ia (Al-Qur’an) adalah kalam (firman) 
Allah Ta’aalaa yang sebenarnya. Karena suatu 
perkataan hanyalah disandarkan secara hakiki: 
kepada yang mengatakannya pertama kali; 
bukan kepada yang mengatakannya sebagai 
penyampai atau perantara saja. 

 :اللهِ ليَْسَ كَلاَمُ  ؛هِ ـيْ ــفهُُ وَمَعَانِ حُرُوْ  :اللهِ وَهُوَ كَلاَمُ 

 .فِ رُوْ ـحُ ـنَ الْ دُوْ  يْ ـوَلاَ الْمَعَانِ  ،يْ ـنَ الْمَعَانِ فَ دُوْ رُوْ ــحُ ـالْ 

Al-Qur’an adalah kalam (firman) Allah; baik 
hurufnya maupun maknanya. Dan bukan hanya 
hurufnya saja tanpa makna, serta bukan makna-
nya saja tanpa huruf. 
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لٌ ــــفَصْ   

FASAL 

يْ  مَا ذكََرْناَهُ مِنَ ي ْـوَقَدْ دَخَلَ أيَْضًا فِ  مَانِ بِهِ ـالإِْ

يْ اَ  :وَبِكُتبُِهِ وَبِرُسُلِهِ  نَ يَـرَوْنهَُ يَـوْمَ ـي ْـن ِـمَانُ بأَِنَّ الْمُؤْمِ ـلإِْ

كَمَا يَـرَوْنَ الشَّمْسَ صَحْوًا   ؛مْ يَاناً بأِبَْصَارهِِ ـالْقِيَامَةِ عِ 

لَةَ الْبَدْرِ لاَ  ،نَـهَا سَحَابٌ ليَْسَ دُوْ  وكََمَا يَـرَوْنَ الْقَمَرَ ليَـْ

عَرَصَاتِ  يْ ـيَـرَوْنهَُ سُبْحَانهَُ وَهُمْ فِ  ،هِ ــتِ ــرُؤْيَ  يْ ـفِ  نَ وْ امُّ ضَ يُ 

 اللهُ مَا يَشَاءُ جَنَّةِ كَ ـلِ الْ مَّ يَـرَوْنهَُ بَـعْدَ دُخُوْ ـثُ  ،الْقِيَامَةِ 

. 

Dan masuk juga dalam apa yang kami 
sebutkan tentang Iman kepada Allah, kitab-kiab-
Nya dan rasul-rasul-Nya: Beriman bahwa kaum 
mukminin akan melihat Allah pada Hari Kiamat 
secara langsung dengan mata kepala mereka, 
sebagaimana mereka melihat matahari pada hari 
yang cerah tanpa ditutupi awan, dan 
sebagaimana mereka melihat bulan pada malam 
purnama; dengan tanpa berdesak-desakkan 
ketika melihat-Nya. Mereka melihat Allah ketika 
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mereka berada di ‘Arashaat (tempat-tempat 
yang luas) pada Hari Kiamat, dan mereka juga 
melihat-Nya setelah masuk Surga; sebagaimana 
yang dikehendaki oleh Allah Subhaanahu Wa 
Ta’aalaa. 
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لٌ ــــفَصْ   

FASAL 

يْ  وَمِنَ  يْ اَ  :الآْخِرِ مَانِ باِلْيـَوْمِ ـالإِْ مَانُ بِكُلِّ مَا ـلإِْ

نَ فَـيُـؤْمِنُـوْ  :نُ بَـعْدَ الْمَوْتِ مَّا يَكُوْ ـمِ  أَخْبـَرَ بِهِ النَّبيُِّ 

 .مِهِ ي ْـعِ ـن َـوَبِ  ،رِ ـبْ ــقَ ـالْ وَبِعَذَابِ  ،رِ ـبْ ــقَ ـنَةِ الْ ـت ْـفِ ـبِ 

Dan termasuk iman kepada Hari Akhir yaitu: 
Beriman kepada setiap kabar dari Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam tentang kejadian 
setelah kematian, sehingga mereka (Ahlus 
Sunnah) beriman dengan (adanya) fitnah kubur, 
serta siksa dan nikmat kubur. 

نَةُ ـفَ   .رهِِمْ قُـبُـوْ  يْ ـنَ فِ نَّ النَّاسَ يُـفْتـَنُـوْ فَإِ  :أَمَّا الْفِتـْ

 ؟كَ ـيُّ ـب ِـوَمَنْ نَ  ؟نُكَ وَمَا دِي ـْ ؟مَنْ رَبُّكَ  :فَـيُـقَالُ للِرَّجُلِ 

ــفَ  =  <  ?  @  C  B  A  ] ـــ ــ

G  F  E   D... Z   ْلُ الْمُؤْمِنُ فَـيـَقُو: 

سْلاَمُ دِيْ  ،يْ ـرَبِّ  اللهُ  دٌ ـوَمُ  ،يْ ـنِ وَالإِْ وَأمََّا  .يْ ـي ِّـب ِـنَ  حَمَّ

النَّاسَ  مِعْتُ ـسَ  ،لاَ أدَْريِْ  اهْ هَ  اهْ هَ  :لُ الْمُرْتَابُ فَـيـَقُوْ 
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 ،دٍ مِنْ حَدِيْ  مِرْزَبةٍَ ـفـَيُضْرَبُ بِ  .هُ فَـقُلْتُ  ؛نَ شَيْئًالوُْ يَـقُوْ 

نْسَانَ حُ صَيْحَةً يَسْمَعُهَا كُلُّ شَيْءٍ إلاَّ يَصِيْ ـفَ  وَلَوْ  ،الإِْ

نْسَاـسَ   ))قَ ـعِ ـلَصَ  ؛نُ مِعَهَا الإِْ

Adapun fitnah kubur; maka manusia diuji 
dikuburnya dengan ditanyakan kepadanya: Siapa 
Rabb-mu? Apa agamamu? Dan siapa Nabimu? 
Maka: “Allah akan meneguhkan iman orang-
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat…” 
(QS. Ibrahim: 27) Maka orang yang beriman 
akan menjawab: “Allah adalah Rabb-ku, Islam 
adalah agamaku, dan Muhammad shallallaahu 
‘alaihi wa sallam adalah Nabiku.” Sedangkan 
orang yang ragu-ragu; maka ia berkata: 
“Ah…Ah…aku tidak tahu. Aku mendengar 
orang-orang mengatakan sesuatu; maka aku juga 
berkata seperti itu.” Lalu ia dipukul dengan palu 
besi; sehingga ia berteriak dengan teriakan yang 
dapat didengar oleh segala sesuatu kecuali 
manusia. Dan senadainya manusia mendengar-
nya; maka sungguh ia akan pingsan. 

نَةِ ـذِهِ الْفِ مَّ بَـعْدَ هٰ ـثُ  ى ـإلَ  ،مٌ وَإِمَّا عَذَابٌ ي ْـإمَّا نعَِ  :تـْ

رَىأَنْ تَـقُوْ  ى ـفَـتُـعَادُ الأَْرْوَاحُ إلَ  ،مَ الْقِيَامَةُ الْكُبـْ
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  يْ ـهَا فِ ـبِ  اللهُ أَخْبـَرَ  يْ ـمُ الْقِيَامَةُ الَّتِ وَتَـقُوْ  ،الأَْجْسَادِ 

هَا ـوَأَجْ  ،لهِِ انِ رَسُوْ وَعَلَى لِسَ  ،كِتَابِهِ  مَعَ عَلَيـْ

 ؛نَ ـرَبِّ الْعَالَمِيْ ـرهِِمْ لِ مُ النَّاسُ مِنْ قُـبُـوْ فَـيـَقُوْ  ،نَ الْمُسْلِمُوْ 

هُمُ  وَتَدْنُـوْ  ،حُفَاةً عُرَاةً غُرْلاً   وَيُـلْجِمُهُمُ  ،الشَّمْسُ  مِنـْ

 .الْعَرَقُ 

Kemudian setelah fitnah (kubur); maka ia 
(mayit) akan mendapatkan nikmat atau azdab; 
sampai terjadinya Hari Kiamat besar. Kemudian 
ruh-ruh manusia akan dikembalikan ke jasadnya, 
dan terjadilah Hari Kiamat sebagaimana yang 
dikabarkan oleh Allah dalam kitab-Nya dan 
melalui lisan Rasul-Nya, serta yang telah 
disepakati oleh kaum muslimin. Pada hari itu: 
manusia dibangkitkan dari kuburnya untuk 
menghadap Rabb semesta alam; dalam keadaan 
tidak beralas kaki, telanjang, dan belum 
berkhitan. Matahari didekatkan kepada mereka 
dan mereka tenggelam dalam keringat. 

هَا أعَْمَالُ الْعِبَادِ ي ـْـزَنُ فِ وْ ـت ُـنُ فَ ـوَتُـنْصَبُ الْمَوَازيِْ 

[  É  È  Ç  Æ  Å  Ä  Ã
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  Ð  Ï  Î  Í  Ì  Ë   Ê

  Ô  Ó   Ò  ÑZ  

Kemudian ditegakkan Mizan (timbangan), 
kemudian ditimbanglah padanya amal-amal 
hamba. “Barangsiapa yang berat timbangan 
(kebaikan)nya; maka mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. Dan barangsiapa yang ringan 
timbangan (kebaikan)nya; maka mereka adalah 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, 
mereka kekal di dalam Neraka Jahanam.” (QS. 
Al-Mu’minuun: 102-103) 

 - فُ الأَْعْمَالِ ـوَهِيَ صَحَائِ - نُ وَاوِيْ رُ الدَّ ـوَتُـنْشَ 

أوَْ مِنْ  ،مَالهِِ وَآخِذٌ كِتَابهَُ بِشِ  ،هِ ـن ِـي ْـمِ ـي َـآخِذٌ كِتَابهَُ بِ ــفَ 

n   ]  :كَمَا قاَلَ سُبْحَانهَُ وَتَـعَالىَ   ،وَراَءِ ظَهْرهِِ 

  x   w  v  u  ts  r  q  p   o

  ¡            �      ~  }  |  {  z   y

£  ¢    ¥   ¤Z  



74 
 

Dan diwan-diwan -yaitu: catatan-catatan 
amal- dibagikan. Maka ada yang mengambil 
buku catatan itu dengan tangan kanannya, dan 
ada yang mengambilnya dengan tangan kirinya, 
atau dari belakangnya; sebagaimana firman-Nya: 
“Dan setiap manusia telah kami kalungkan 
(catatan) amal perbuatannya di lehernya. Dan 
pada Hari Kiamat kami keluarkan baginya 
sebuah kitab dalam keadaan terbuka. “Bacalah 
kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini 
sebagai penghitung atas dirimu.”.” (QS. Al-
Israa’: 13-14) 

 ،بِعَبْدِهِ الْمُؤْمِنِ  خْلُوْ ـوَيَ  ،خَلاَئِقَ ـالْ  اللهُ اسِبُ حَ ـوَيُ 

ي الْكِتَابِ ـلِكَ فِ كَمَا وُصِفَ ذٰ   ،بِهِ وْ ـرّرِهُُ بِذُنُ ــفَـيُـقَ 

 .نَّةِ ـوَالسُّ 

Allah menghisab semua makhluk-Nya, dan 
Allah menyendiri dengan hamba-Nya yang 
mukmin, kemudian Allah menunjukkan dosa-
dosanya, lalu ia mengakuinya; sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan As-
Sunnah. 

زَنُ وْ ـحَاسَبَةَ مَنْ تُ ـنَ مُ وْ ـحَاسَبُ ـفَلاَ يُ  :وَأمََّا الْكُفَّارُ 

كِنْ تُـعَدُّ وَلٰ  ،هُمْ ـهُ لاَ حَسَنَاتِ لَ ـإِنَّ ـفَ  ؛هُ ـئَاتُ ــي ِّـحَسَنَاتهُُ وَسَ 
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هَاـنَ عَلَ قَـفُوْ فـَيُـوْ  ،حْصَىـهُمْ وَتُ ـمَالُ أعَْ   ،هَاـنَ بِ رَّرُوْ ـوَيُـقَ  ،يـْ

 .هَا ـِزَوْنَ بـجْ ـوَيُ 

Adapun orang-orang kafir; maka mereka 
tidak dihisab sebagaimana dihisabnya orang 
yang dihitung kebaikan dan kejelekannya; 
karena mereka tidak memiliki kebaikan sama 
sekali. Akan tetapi amal-amal mereka dihitung, 
lalu ditampakkan atas mereka, dan mereka 
mengakui atasnya; sehingga mereka dibalas 
(disiksa) dengan sebab amalannya itu. 

دُ لِمُحَمَّدِ وْضُ الْمَوْرُوْ ـحَ ـالْ  :رْصَةِ الْقِيَامَةِ ـعَ  يْ ـوَفِ 

،  َالْعَسَلِ  وَأَحْلَى مِنَ  ،نِ ـب َـاللَّ  أَشَدُّ بَـيَاضًا مِنَ  اؤُهُ ـم، 

وَعَرْضُهُ  ،لهُُ شَهْرٌ طوُْ  ،مَاءِ ـمِ السَّ وْ ـجُ ـهُ عَدَدَ نُ ـت ُـي َـآنِ 

 .أْ بَـعْدَهَا أبََدًاـمْ يَظْمَ ـلَ  ؛ةً ـرَبُ مِنْهُ شَرْبَ ـمَنْ يَشْ  ،شَهْرٌ 

Di tanah lapang pada Hari Kiamat ada Haudh 
(telaga) yang diperuntukkan bagi Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam; yang 
didatangi oleh umatnya. Airnya lebih putih 
daripada susu dan lebih manis daripada madu. 
Bejananya sebanyak bintang di langit, panjang-
nya sejauh perjalanan satu bulan, demikian pula 
lebarnya. Dan barangsiapa yang meminumnya 
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seteguk saja; maka ia tidak akan haus 
selamanya. 

رَاطُ مَنْصُوْ  جِسْرُ ـوَهُوَ الْ -نِ جَهَنَّمَ ـت ْـبٌ عَلَى مَ وَالصِّ

مُرُّ النَّاسُ عَلَيْهِ عَلَى قَدْرِ ــيَ  ،-جَنَّةِ وَالنَّارِ ـنَ الْ ـبَـيْ  الَّذِيْ 

هُمْ مَنْ يَ  ،هِمْ ـأعَْمَالِ  هُمْ مَنْ  ،رُّ كَلَمْحِ الْبَصَرِ ـمُ ــفَمِنـْ وَمِنـْ

هُمْ مَنْ ي ،اطِفِ خَ ـمُرُّ كَالْبـَرْقِ الْ ـيَ   ،حِ مُرُّ كَالرّيِْ  ـَوَمِنـْ

هُمْ مَنْ يَ  هُمْ مَنْ يَ ، جَوَادِ ـمُرُّ كَالْفَرَسِ الْ ـوَمِنـْ مُرُّ  ـوَمِنـْ

بِلِ ـكَ  هُمْ مَنْ يَـعْدُوْ  ،ركَُّابِ الإِْ هُمْ مَنْ  ،عَدْوًا وَمِنـْ وَمِنـْ

هُمْ مَنْ يَـزْحَفُ زَحْفًا ،مَشْيًا مْشِيْ ـيَ  هُمْ  ،وَمِنـْ مَنْ  وَمِنـْ

جِسْرَ عَلَيْهِ  ـفَإِنَّ الْ  ؛جَهَنَّمَ  يْ ـخْطَفُ فَـيُـلْقَى فِ ـيُ 

رَّ عَلَى ـفَمَنْ مَ  ،هِمْ ـخْطَفُ النَّاسَ بأَِعْمَالِ ـبُ تَ ي ْـكَلاَلِ 

راَطِ   .جَنَّةَ ـدَخَلَ الْ  ؛الصِّ

Dan ada Shiraath (jalan) yang dibentangkan 
di atas Neraka Jahanam -yaitu: jembatan yang 
ada di antara Surga dan Neraka-, manusia akan 
melintas di atasnya sesuai kadar amalannya; 
sehingga: di antara mereka ada yang melintasi-
nya dengan sekejap mata, ada yang seperti kilat 
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menyambar, ada yang seperti angin, ada yang 
seperti kuda yang berlari cepat, ada yang seperti 
iring-iringan unta, ada yang berlari dengan 
cepat, ada yang berjalan biasa, ada yang 
merangkak, dan ada yang disambar sehingga 
terlempar ke Neraka Jahanam. Karena di atas 
jembatan itu ada besi-besi pengait yang tajam; 
yang menyambar manusia sesuai dengan amal-
amal mereka. Dan barangsiapa yang melewati 
Shiraath; maka ia akan masuk Surga.  

جَنَّةِ ـنَ الْ ـا عَلَى قَـنْطَرَةٍ بَـيْ فُوْ ـقِ وُ  ؛ا عَلَيْهِ فَإِذَا عَبـَرُوْ 

ا بُـوْ إِذَا هُذِّ ـفَ  ،بـَعْضِهِمْ مِنْ بَـعْضٍ ـصُّ لِ ـت َـقْ ـي ُـفَ  ؛وَالنَّارِ 

وَأوََّلُ مَنْ  ،جَنَّةِ ـلِ الْ دُخُوْ  يْ ـهُمْ فِ ـأذُِنَ لَ  ؛اقُّوْ ــوَنُ 

دٌ ـمُ  :جَنَّةِ ـابَ الْ ـتـَفْتِحُ بَ ــسْ ـيَ  وَأوََّلُ مَنْ يَدْخُلُ  ،حَمَّ

 .هُ ـت ُـأمَُّ  :الأْمَُمِ  جَنَّةَ مِنَ ـالْ 

Setelah melewati Shiraath; maka mereka 
berdiri di atas jembatan antara Surga dan 
Neraka, lalu dilaksanakan qishash (pembalasan) 
dari sebagian mereka terhadap sebagian yang 
lain. Apabila mereka telah dibesihkan dan 
disucikan (dari kezhaliman); barulah mereka 
diizinkan masuk Surga. Orang yang pertama kali 
minta dibukakan pintu surga adalah Nabi 
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Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan 
manusia pertama yang masuk Surga adalah umat 
beliau. 

  :فَاعَاتٍ ـلاَثُ شَ ـثَ  - ةِ ـيَامَ ـقِ ـي الْ ـفِ - وَلَهُ 

Pada Hari Kiamat Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam memiliki 3 (tiga) Syafa’at: 

فَاعَةُ الأْوُْ  فِ ـأَهْلِ الْمَوْقِ  يْ ـفَّعُ فِ ــفَـيُشَ  :لىَ أمََّا الشَّ

نـَهُمْ بَـعْدَ أَنْ تَ   آدَمُ -  الأْنَبِْيَاءُ  تـَراَجَعَ ـحَتىَّ يُـقْضَى بَـيـْ

 عَنِ  -مَ ـسَى ابْنُ مَرْيَ سَى وَعِيْ مُ وَمُوْ حٌ وَإِبْـرَاهِيْ وَنُـوْ 

فَاعَةِ حَتىَّ تَـنْتَهِيَ إلَ   .يْهِ ـالشَّ

Syafa’at Pertama: beliau diberikan hak untuk 
memberi Syafa’at kepada orang-orang yang ada 
di Mauqif; sehingga urusan di antara mereka 
segera diputuskan, (hal itu) setelah para nabi 
mundur dari memberikan Syafa’at tersebut; 
yaitu: Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, dan ‘Isa bin 
Maryam, sampai akhirnya beliau (yang mem-
berikannya). 

جَنَّةِ أَنْ ـأهَْلِ الْ  يْ ـفَّعُ فِ ـفـَيُشَ  :انيَِةُ ـثَّ ـفَاعَةُ الـوَأمََّا الشَّ 

 .جَنَّةَ ـيَدْخُلُوا الْ 
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Syafa’at Kedua: Beliau diberikan hak untuk 
memberikan Syafa’at kepada penghuni Surga 
agar mereka masuk Surga.  

فَاعَتَانِ خَاصَّتَانِ لَهُ   .وَهَاتاَنِ الشَّ

Dan dua Syafa’at ini khusus untuk beliau. 

 .اسْتَحَقَّ النَّارَ  مَنِ ي ْـفَّعُ فِ ـفَـيُشَ  :الشَّفَاعَةُ الثَّالثَِةُ وَأمََّا 

فَاعَةُ لَ وَهٰ   ،نَ ـقِيْ ـدِّيْ ـــوَالصِّ  ،نَ ـي ْـي ِّـب ِـنَّ ـوَلِسَائرِِ ال ،هُ ـذِهِ الشَّ

 ،اسْتَحَقَّ النَّارَ أَنْ لاَ يَدْخُلَهَا مَنِ ي ْـفَّعُ فِ ـفَـيُشَ  .وَغَيرْهِِمْ 

هَاـأَنْ يَ  :نْ دَخَلَهَامَ ي ْـفَّعَ فِ ـوَيُشَ   .خْرجَُ مِنـْ

Adapun Syafa’at Ketiga: maka beliau 
diberikan hak untuk memberikan Syafa’at 
kepada orang yang seharusnya masuk Neraka. 
Dan Syafa’at ini diperuntukan bagi beliau dan 
seluruh nabi, shiddiiqiin, dan lainnya; sehingga 
mereka memberikan Syafa’at kepada orang yang 
berhak masuk Neraka agar tidak memasukinya, 
serta orang yang sudah masuk Neraka agar 
keluar darinya. 

بَلْ  ،شَفَاعَةٍ  رِ ـالنَّارِ أقَـْوَامًا بِغَيْ  تَـعَالىَ مِنَ  اللهُ خْرجُِ ـوَيُ 

قَى ،مَتِهِ ـبِفَضْلِهِ وَرَحْ  جَنَّةِ فَضْلٌ عَمَّنْ دَخَلَهَا ـي الْ ـفِ  وَيَـبـْ
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نْـيَا  فَـيُدْخِلُهُمُ  ،هَا أقَـْوَامًاـلَ  اللهُ فَـيُـنْشِئُ  ،مِنْ أهَْلِ الدُّ

 .جَنَّةَ ـالْ 

Dan Allah Ta’aalaa akan mengeluarkan 
beberapa kaum dari Neraka tanpa Syafa’at; tapi 
dengan karunia dan rahmat-Nya. Bahkan di 
Surga masih ada tempat kosong setelah orang-
orang dari penghuni dunia memasukinya, 
kemudian Allah menciptakan lagi beberapa 
kaum, lalu Allah masukkan mereka ke Surga. 

ارُ الآْخِ ـت ْـن َـمَّ ـضَ ـا تَ ـوَأَصْنَافُ مَ   مِنَ  :ةُ ر َـهُ الدَّ

 ،وَالنَّارِ  ،جَنَّةِ ـوَالْ  ،وَالْعِقَابِ  ،وَابِ ـثَّ ـوَال ،حِسَابِ ـالْ 

 ةِ مِنَ ـزَّلَ ــتُبِ الْمُنَ ـي الْكُ ـرَةٌ فِ ذْكُوْ ـلِكَ مَ لُ ذٰ اصِيْ ـوَتَـفَ 

ي ـوَفِ  .يَاءِ ــب ِـالأْنَْ  عَنِ  رِ وْ ــالْعِلْمِ الْمَأْثُ  وَالآْثاَرِ مِنَ  ،السَّمَاءِ 

دٍ ـثِ عَنْ مُ الْعِلْمِ الْمَوْرُوْ   مَا يَشْفِيْ  :كَ لِ نْ ذٰ مِ  حَمَّ

 .وَجَدَهُ  ؛اهُ ـغَ ـت َـابْ  فَمَنِ  ،وَيَكْفِيْ 

Dan hal-hal (lainnya) yang terjadi di Negeri 
Akhirat; seperti: Hisaab (perhitungan amal), 
pahala, siksa, Surga, dan Neraka. Dan rincian 
tentang hal-hal tersebut tercantum dalam kitab-
kitab yang diturunkan dari langit, dan dalam 
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atsar-atsar berupa ilmu yang diwarisi dari para 
nabi. Dan dalam ilmu yang diwarisi dari Nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam -
dalam masalah tersebut- adalah sudah 
mencukupi dan memadai, barangsiapa yang 
mencarinya; maka ia akan mendapatkannya. 
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 - جَمَاعَةِ ـوَالْ  نَّةِ ــأهَْلُ السُّ -ةُ ـةُ النَّاجِيَ ـرْقَ ـوَتُـؤْمِنُ الْفِ 

 .قَدَرِ خَيرْهِِ وَشَرهِِّ ـباِلْ 

Al-Firqaah an-Naajiyah -Ahlus Sunnah Wal 
Jama’ah- beriman kepada Qadar (takdir) yang 
baik maupun yang buruk. 

كُلُّ دَرَجَةٍ   ؛نِ ـمَانُ باِلْقَدَرِ عَلَى دَرَجَتـَيْ ـيْ وَالإِْ 

 :نِ ـي ْـئ َـي ْـتَـتَضَمَّنُ شَ 

Beriman kepada Qadar mempunyai 2 (dua) 
tingkatan; dan setiap tingkatan mengandung dua 
perkara: 

رَجَةُ الأْوُْ  يْ  :ىـلَ فاَلدَّ تَـعَالىَ عَلِمَ مَا  اللهَ مَانُ بأَِنَّ ـالإِْ

هِ ـفٌ بِ وَ مَوْصُوْ ـهُ  مِ الَّذِيْ ـنَ بِعِلْمِهِ الْقَدِيْ خَلْقُ عَامِلُوْ ـلْ ا

 ،الطَّاعَاتِ  مِنَ  :هِمْ ـعَ أَحْوَالِ مِيْ ـوَعَلِمَ جَ  ،أزََلاً 

 .وَالآْجَالِ  ،وَالأَْرْزَاقِ  ،وَالْمَعَاصِيْ 

Tingkatan Pertama: Mengimani bahwa Allah 
Ta’aalaa mengetahui apa yang dilakukan 
hamba-Nya dengan ilmu-Nya yang Qadiim 
(yang terdahulu); yang Allah disifati dengan 
ilmu tersebut sejak azali (yaitu mengetahui 



83 
 

semuanya dari dahulu), dan Allah mengetahui 
semua keadaan mereka; berupa: berbagai 
ketaatan, kemaksiatan, rizki, dan ajal. 

 :خَلْقِ ـرَ الْ ـظِ مَقَادِيْ وْ ـوْحِ الْمَحْفُ ـي اللَّ ـفِ  اللهُ مَّ كَتَبَ ـثُ 

مَا  :قَالَ  !اكُْتُبْ  :الْقَلَمَ قاَلَ لَهُ  اللهُ فأََوَّلُ مَا خَلَقَ ((

 ))اكُْتُبْ مَا هُوَ كَائِنٌ إلىَ يَـوْمِ الْقِيَامَةِ  :قاَلَ  ؟أَكْتُبُ 

نْسَانَ لَ  وَمَا أَخْطأََهُ  ،هُ ـئ َـيُخْطِ ــكُنْ لِ مْ يَ ـفَمَا أَصَابَ الإِْ

 تِ ـوَطوُِيَ  ،لاَمُ ـالأَْقْ  فَّتِ ــجَ  ،بَهُ ـي ْـيُصِ ــمْ يَكُنْ لِ ـلَ 

r  q  ]  :كَمَا قاَلَ سُبْحَانهَُ وَتَـعَالىَ   ،حُفُ ــالصُّ 
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Kemudian Allah menulis semua takdir 
makhluk di Lauh Mahfuzh. “Dan yang pertama 
diciptakan Allah adalah Qolam (pena). Allah 
berfirman kepada Qolam: “Tulislah!” Qolam 
berkata: “Apa yang aku tulis?” Allah berfirman: 
“Tulislah apa yang terjadi sampai Hari kiamat!” 
Maka, apa saja yang (ditakdirkan) menimpa 
seseorang; niscaya tidak akan terluput darinya, 
dan apa yang (ditakdirkan) untuk luput darinya; 
maka tidak akan mengenainya. (Tinta) pena 
sudah mengering dan catatan sudah dilipat, 
sebagaimana Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa 
berfirman: “Tidakkah engkau tahu bahwa Allah 
mengetahui apa saja yang di langit dan di 
bumi? Sungguh, yang demikian itu sudah ter-
dapat dalam sebuah Kitab (Lauh Mahfuzh). 
Sesungguhnya yang demikian itu sangat mudah 
bagi Allah.” (QS. Al-Hajj: 70) Dan Allah 
berfirman: “Setiap bencana yang menimpa di 
bumi dan yang menimpa dirimu sendiri: 
semuanya telah tertulis dalam Kitab (Lauh 
Mahfuzh) sebelum Kami mewujudkannya. 
Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah.” 
(QS. Al-Hadiid: 22) 

 يْ  ـِنُ فيَكُوْ  - عِلْمِهِ سُبْحَانهَُ ـعُ لِ ـابِ ـتَّ ـال- رُ ـذَا التـَّقْدِيْ وَهٰ 

وْحِ ـي اللَّ ـتَبَ فِ ـفَـقَدْ كَ  ،لاً ي ْـمْلَةً وَتَـفْصِ ـمَوَاضِعَ جُ 
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بْلَ ق ـَ- نِ ـي ْـن ِـجَ ـوَإِذَا خَلَقَ جَسَدَ الْ  .اءَ ـظِ مَا شَ وْ ـالْمَحْفُ 

فَـيُـؤْمَرُ بأَِرْبَعِ   ،يْهِ مَلَكًاـبَـعَثَ إلَ  ؛- هِ ي ْـحِ فِ نَـفْخِ الرُّوْ 

 ،وَعَمَلَهُ  ،وَأَجَلَهُ  ،هُ ـاكُْتُبْ رزِْقَ  :فَـيُـقَالُ لَهُ  ،كَلِمَاتٍ 

ذَا الْقَدَرُ قَدْ كَانَ فـَهٰ  .لِكَ حْوُ ذٰ ـوَنَ  ،دٌ ي ْـوَشَقِيٌّ أوَْ سَعِ 

 .لٌ ـي ْــل ِـوَمُنْكِرهُُ الْيـَوْمَ قَ  ،مًاـةِ قَدِيْ ـيُـنْكِرهُُ غُلاَةُ الْقَدَريَِّ 

Takdir -yang mengikuti ilmu Allah- ini 
terjadi pada tempat-tempat lain (selain Lauh 
Mahfuzh); baik secara global maupun secara 
rinci. Allah telah menuliskan di Lauh Mahfuzh 
segala apa yang Dia kehendaki, dan apabila 
Allah menciptakan jasad untuk janin -sebelum 
ditiupkan ruh kepadanya-; Allah mengutus 
seorang malaikat, dan diperintahkan dengan 
empat perkara. Maka Allah berfirman: “Tulislah 
rizkinya, ajalnya, amalnya, dan celakanya atau 
bahagianya.” dan semisal itu. Takdir pada 
tingkatan ini dahulu pernah diingkari oleh kaum 
Qadariyah yang ghuluww (ekstrim), sedangkan 
orang yang mengingkarinya saat ini adalah 
sedikit. 
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رَجَةُ ال  ،النَّافِذَةُ  اللهِ ئَةُ ـي ْـفـَهُوَ مَشِ  :ةُ ـي َـانِ ـثَّ ـوَأمََّا الدَّ

يْ  ،ةُ ـالشَّامِلَ وَقُدْرَتهُُ   ،كَانَ   اللهُ مَانُ بأَِنَّ مَا شَاءَ ـوَهُوَ الإِْ

ي السَّمَوَاتِ وَالأَْرْضِ ـهُ مَا فِ ـوَأنََّ  ،مْ يَكُنْ ـأْ لَ ــمْ يَشَ ـوَمَا لَ 

لاَ  .سُبْحَانهَُ  اللهِ ئَةِ ـي ْـمَشِ ـنٍ إلاَّ بِ مِنْ حَركََةٍ وَلاَ سُكُوْ 

عَلَى كُلِّ شَيْءٍ  وَأنََّهُ  ،دُ ريِْ مُلْكِهِ إلاَّ مَا يُ  يْ ـنُ فِ يَكُوْ 

 .مَاتِ دَاتِ وَالْمَعْدُوْ الْمَوْجُوْ  رٌ مِنَ ـقَدِيْ 

Tingkatan Kedua: yaitu masyii-ah (kehendak) 
Allah yang pasti terlaksana, dan qudrah 
(kekuasaan)-Nya yang meliputi segala sesuatu. 
Yaitu: mengimani bahwa apa saja yang 
dikehendaki Allah: pasti terjadi, dan apa saja 
yang tidak dikehendaki-Nya: tidak akan terjadi. 
Dan bahwa apa saja yang terjadi di langit dan di 
bumi -berupa gerak dan diamnya sesuatu-; maka 
semuanya dengan kehendak Allah Ta’aalaa. 
Tidak akan terjadi dalam kerajaan-Nya: apa 
yang tidak diinginkan-Nya. Dan bahwasanya 
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa Maha Kuasa 
atas segala sesuatu; dari semua yang ada ataupun 
yang belum ada. 



87 
 

ي الأَْرْضِ وَلاَ فيِ السَّمَاءِ إلاَّ ـقٍ فِ خْلُوْ ـفَمَا مِنْ مَ 

رهُُ  ؛نهَُ خَالِقُهُ سُبْحَا اللهُ   .وَلاَ رَبَّ سِوَاهُ  ،لاَ خَالِقَ غَيـْ

Maka tidak ada satu makhluk pun di langit 
dan di bumi; melainkan Allah-lah Subhaanahu 
yang menciptakannya; tidak ada pencipta selain 
Dia, dan tidak ada Rabb selain-Nya. 

 ،بِطاَعَتِهِ وَطاَعَةِ رُسُلِهِ  عِبَادَ ـلِكَ فَـقَدْ أمََرَ الْ وَمَعَ ذٰ 

حِبُّ ـوَهُوَ سُبْحَانهَُ يُ  .هِ ـت ِـي َـصِ ـعْ ـوَنَـهَاهُمْ عَنْ مَ 

 وَيَـرْضَى عَنِ  ،نَ ـي ْـطِ ـوَالْمُقْسِ  ،نَ ـي ْـن ِـوَالْمُحْسِ  ،نَ ـقِيْ ــتَّ ـالْمُ 

حِبُّ ـوَلاَ يُ  ،حَاتِ ـا وَعَمِلُوا الصَّالِ وْ ـنَ آمَنُ الَّذِيْ 

رُ ـوَلاَ يأَْمُ  ،نَ ـي ْـقِ ـوْمِ الْفَاسِ ـقَ ـالْ  وَلاَ يَـرْضَى عَنِ  ،نَ ـريِْ ــالْكَافِ 

حِبُّ ـوَلاَ يُ  ،عِبَادِهِ الْكُفْرَ ـوَلاَ يَـرْضَى لِ  ،باِلْفَحْشَاءِ 

 .الْفَسَادَ 

Meskipun demikian; Allah memerintahkan 
kepada hamba-hamba-Nya agar mentaati-Nya 
dan mentaati Rasul-Nya, dan Allah melarang 
mereka dari berbuat maksiat kepada-Nya. Allah 
Subhaanahu mencintai orang-orang yang 
bertakwa, berbuat ihsan (kebaikan) dan orang-
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orang yang berlaku adil. Serta Allah ridha 
kepada orang yang beriman dan beramal shalih, 
sebaliknya Allah tidak cinta kepada orang-orang 
kafir, dan tidak ridha kepada orang-orang fasik. 
Allah tidak memerintahkan untuk berbuat keji, 
serta Allah tidak meridhai kekufuran untuk 
hamba-hamba-Nya, dan Dia tidak mencintai 
kerusakan. 

 .هِمْ ـخَالِقُ أفَـْعَالِ اللهُ وَ  ،قَةً نَ حَقِي ـْوَالْعِبَادُ فاَعِلُوْ 

 يْ ـوَالْمُصَلِّ  ،وَالْبـَرُّ وَالْفَاجِرُ  ،وَالْعَبْدُ هُوَ الْمُؤْمِنُ وَالْكَافِرُ 

 ،هُمْ إرَادَةٌ ـوَلَ  ،هِمْ ـبَادِ قُدْرَةٌ عَلَى أَعْمَالِ ــعِ ـوَللِْ  .وَالصَّائِمُ 

كَمَا قاَلَ   ،هِمْ ـهِمْ وَإِرَادَتِ ـخَالقُِهُمْ وَخَالِقُ قُدْرَتِ اللهُ وَ 

Â  Á  À  ¿  ¾   ½  ¼  »  º  ]  :تَـعَالىَ 

   È  Ç  Æ  Å  Ä  ÃZ  

Dan para hamba adalah yang melakukan 
perbuatannya secara hakiki, dan Allah-lah yang 
menciptakan perbuatan mereka. Seorang hamba; 
dialah yang mukmin atau yang kafir, yang baik 
atau yang jahat, yang Shalat dan yang Puasa. 
Para hamba memilki kekuasaan dan kehendak 
terhadap amal-amal mereka, sedang Allah-lah 
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yang menciptakan kekuasaan dan kehendak 
mereka; sebagaimana firman Allah Ta’aalaa: 
“Bagi siapa di antara kamu yang menghendaki 
untuk menempuh jalan yang lurus. Dan kamu 
tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 
kecuali apabila dikehendaki Allah; Rabb 
semesta alam.” (QS. At-Takwiir: 28-29) 

رَجَةُ مِنَ  هَا عَامَّةُ ـيُكَذِّبُ بِ  :الْقَدَرِ  وَهٰذِهِ الدَّ

 .ةِ ـذِهِ الأْمَُّ سَ هٰ وْ ـجُ ـمَ  النَّبيُِّ  مَّاهُمُ ـنَ سَ ـةِ الَّذِيْ ـالْقَدَريَِّ 

Tingkatan Qadar (takdir) ini diingkari oleh 
umumnya golongan Qadariyyah yang 
dinamakan oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam sebagai Majusi umat ini. 

ثْـبَاي ـْـفِ  وَيَـغْلُوْ  بُوا ــتِ حَتىَّ سَلَ هَا قَـوْمٌ مِنْ أَهْلِ الإِْ

 اللهِ نَ عَنْ أفَـْعَالِ جُوْ خْرِ ـوَيُ  ،يَارَهُ ــت ِـهُ وَاخْ ـدَ قُدْرَتَ ـب ْـالْعَ 

 .حَهَاـوَمَصَالِ  ،حِكَمَهَا :وَأَحْكَامِهِ 

Sementara itu ada juga golongan lain yang 
mengakui adanya Qadar (takdir) akan tetapi 
mereka ghuluww (melampui batas); sampai tidak 
mengakui adanya kekuasaan dan kehendak 
hamba, sehingga mereka menolak adanya 
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hikmah serta maslahat dalam perbuatan dan 
ketentuan hukum Allah. 
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 لٌ ـــفَصْ 

FASAL 

يْ ـأَنَّ الدِّيْ  :لِ أَهْلِ السُّنَّةِ وْ ــوَمِنْ أُصُ   قـَوْلٌ  :مَانَ ـنَ وَالإِْ

وَعَمَلُ الْقَلْبِ وَاللِّسَانِ  ،قَـوْلُ الْقَلْبِ وَاللِّسَانِ  ؛وَعَمَلٌ 

يْ  ،جَوَارحِِ ـوَالْ  وَيَـنـْقُصُ  ،دُ باِلطَّاعَةِ ـزيِْ ـمَانَ يَ ـوَأَنَّ الإِْ

 .ةِ ـباِلْمَعْصِيَ 

Dan termasuk prinsip Ahlus Sunnah Wal 
Jama’ah: bahwa agama dan Iman adalah: 
perkataan dan amalan; yaitu perkataan hati dan 
lisan, serta amalan hati, lisan, dan anggota 
badan. Dan bahwa Iman bertambah dengan 
ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. 

لَةِ بِ رُوْ ـلِكَ لاَ يُكَفِّ وَهُمْ مَعَ ذٰ  مُطْلَقِ ـنَ أهَْلَ الْقِبـْ

 لِ ـبَ  ،-كَمَا يَـفْعَلُهُ الخْوََارجُِ -  وَالْكَبَائرِِ  الْمَعَاصِيْ 

يْ   كَمَا قَالَ   ،ةٌ مَعَ الْمَعَاصِيْ ـت َـةُ ثاَبِ ـيَّ ــمَانِ ـالأُْخُوَّةُ الإِْ

n  m  l  k  j  i   ...]  :قِصَاصِ ـةِ الْ ــي آيَ ـفِ 

p  o... Z  َوَقَال:  [  k   j  i
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Meskipun demikian mereka tidak meng-
kafirkan Ahli Kiblat (kaum muslimin) semata-
mata karena perbuatan maksiat dan dosa dosa 
besar -seperti halnya yang dilakukan oleh kaum 
Khawarij-. Bahkan orang itu tetap disebut 
sebagai saudara seiman walaupun dia berbuat 
maksiat; sebagaimana firman Allah Subhaanahu 
Wa Ta’aalaa dalam ayat tentang Qishash: 
“…Tetapi barangsiapa yang memperoleh ma’af 
dari saudaranya; hendaklah dia mengikutinya 
dengan baik, dan membayar diyat (tebusan) 
kepada yang memberi ma’af dengan baik 
(pula)…” (QS. Al-Baqarah: 178) Dan firman-
Nya: “Dan apabila ada dua golongan orang-
orang mukmin berperang; maka damaikanlah 
antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya 
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berbuat zhalim terhadap (golongan) yang lain; 
maka perangilah (golongan) yang berbuat 
zhalim itu, sehingga golongan itu kembali 
kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah 
kembali (kepada perintah Allah); maka 
damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan 
berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya 
orang-orang mukmin itu bersaudara; karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang 
berselisih).” (QS. Al-Hujuraat: 9-10) 

 ،ةِ ـيَّ ـمَانِ باِلْكُلِّ ـيْ مَ الإِْ ـاسْ  يَّ ـنَ الْفَاسِقَ الْمِلِّ بـُوْ ـوَلاَ يَسْلُ 

 لِ ـبَ  ،ةُ ـزلَِ ـت َـعْ ـلهُُ الْمُ كَمَا تَـقُوْ   ؛ي النَّارِ ـهُ فِ ـنَ دُوْ ـخَلِّ ـوَلاَ يُ 

يْ ـي اسْ ـالْفَاسِقُ يَدْخُلُ فِ  مِثْلِ قَـوْله تَـعَالىَ  يْ ـمَانِ فِ ـمِ الإِْ

 [... 0  /  .... Z  

Mereka (Ahlus Sunnah) tidak menghilangkan 
nama Iman secara keseluruhan dari seorang fasik 
yang beragama (Islam), dan tidak menjadikan-
nya kekal di Neraka -sebagaimana pendapat 
Mu’tazilah-. Bahkan seorang yang fasik: masih 
masuk dalam nama Iman; seperti dalam firman 
Allah Ta’aalaa: “…hendaklah ia memerdekakan 



94 
 

seorang budak yang beriman…” (QS. An-
Nisaa’: 92) 

يْ ـي اسْ ـوَقَدْ لاَ يَدْخُلُ فِ  كَمَا   ،لَقِ ـمَانِ الْمُطْ ـمِ الإِْ

7  8  9  :  ;  ] قَـوْله تَـعَالىَ  يْ ـفِ 

  C   B  A  @  ?  >   =  <

   D... Z  ِهِ وَقَـوْل : )) ِيْ ـزْنِ ـنَ يَ ـي ْـحِ  يْ ـي الزَّانِ ـلاَ يَـزْن 

سْرقُِ وَهُوَ ـنَ يَ ـوَلاَ يَسْرقُِ السَّارقُِ حِيْ  ،وَهُوَ مُؤْمِنٌ 

 ،نَ يَشْرَبُـهَا وَهُوَ مُؤْمِنٌ ـخَمْرَ حِيْ ـوَلاَ يَشْرَبُ الْ  ،مُؤْمِنٌ 

هَا ي ـْـهِ فِ ـي ْـلَ تَهِبُ نُـهْبَةً ذَاتَ شَرَفٍ يَـرْفَعُ النَّاسُ إِ ـن ْـوَلاَ يَ 

 ))هَا وَهُوَ مُؤْمِنٌ ب ـُـهِ ـت َـن ْـنَ يَ ـأبَْصَارَهُمْ حِيْ 

Tetapi terkadang dia (pelaku maksiat) tidak 
masuk dalam sebutan Iman mutlaq (Iman 
sempurna) seperti dalam firman-Nya: “Sungguh, 
orang-orang yang beriman itu adalah mereka 
yang apabila disebutkan nama Allah; maka 
gemetar hatinya, dan apabila dibacakan ayat-
ayat-Nya kepada mereka; maka bertambah 
(kuat) imannya,…” (QS. Al-Anfaal: 2) dan 
seperti dalam sabda Rasulullah shallallahu 
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‘alaihi wa sallam: “Tidaklah dianggap beriman 
orang yang berzina ketika dia berzina, tidaklah 
dianggap beriman orang yang mencuri ketika dia 
sedang mencuri, tidaklah dianggap beriman 
orang yang minum khamr ketika dia sedang 
minum khamr, dan tidaklah dianggap beriman 
orang yang menjarah sebuah jarahan yang 
berharga yang disaksikan oleh pandangan 
manusia ketika dia sedang menjarah.” 

يْ  :نَ لوُْ وَيَـقُوْ  مَانِ أوَْ مُؤْمِنٌ ـهُوَ مُؤْمِنٌ ناَقِصُ الإِْ

 ،سْمَ الْمُطْلَقَ فَلاَ يُـعْطَى الاِْ  ،هِ ـرَتِ ـي ْـب ِـكَ ـمَانهِِ فَاسِقٌ بِ ـبِإِيْ 

 .سْمِ وَلاَ يُسْلَبُ مُطْلَقَ الاِْ 

Dan mereka (Ahlus Sunnah) mengatakan 
bahwa: dia adalah seorang mukmin yang kurang 
imannya, atau dia mukmin dengan imannya 
hanya saja ia fasik dengan dosa besar yang 
dilakukannya. Dengan demikian: tidak diberikan 
kepadanya sebutan nama (iman) secara mutlak 
(mukmin yang sempurna imannya); tetapi tidak 
dihapuskan sama sekali darinya sebutan 
(mukmin) yang umum sifatnya. 
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لٌ ـــفَصْ   

FASAL 

سَلاَمَةُ  :جَمَاعَةِ ـنَّةِ وَالْ ــلِ أَهْلِ السُّ وْ ـوَمِنْ أُصُ 

كَمَا   ، اللهِ لِ حَابِ رَسُوْ ـهِمْ لأَِصْ ـت ِـن َـسِ ـهِمْ وَألَْ ـبِ قُـلُوْ 

!  "  #  ] تَـعَالىَ  هِ ـقَـوْلِ  يْ ـبِهِ فِ  اللهُ وَصَفَهُمْ 

  )     (      '  &  %  $

  1    0  /  .  -  ,  +  *

  8  7  6   5  4  3  2Z  ُوَطاَعَة

 فَـوَالََّذِيْ  !يْ ـا أَصْحَابِ لاَ تَسُبـُّوْ (( :قَـوْلهِِ  يْ ـفِ  يِّ ـنَّبِ ـال

 ؛دٍ ذَهَبًاـلَ أُحُ ـث ْـقَ مِ ـفَ ـدكَُمْ أنَْ ـوْ أَنَّ أَحَ ـلَ  ،دِهِ ـي َـبِ  نَـفْسِيْ 

 ))فَهُ ا بَـلَغَ مُدَّ أَحَدِهِمْ وَلاَ نَصِي ـْمَ 

Termasuk dari prinsip Ahlus Sunnah Wal 
Jama’ah adalah: selamatnya hati dan lisan 
mereka (dari keyakinan dan tutur kata yang tidak 
layak) terhadap para Shahabat Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam; sebagaimana 
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yang disebutkan Allah Ta’aalaa dalam firman-
Nya: “Dan orang-orang yang datang sesudah 
mereka (Muhajirin dan Anshar); mereka 
berdo’a: “Wahai Rabb kami, ampunilah kami 
dan saudara-saudara kami yang telah beriman 
lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 
tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap 
orang-orang yang beriman. Wahai Rabb kami, 
sungguh, Engkau Maha Penyantun, Maha 
Penyayang.” (QS. Al-Hasyr: 10) Dan juga 
(termasuk prinsip Ahlu Sunnah Wal Jama’ah 
adalah:) mentaati Nabi sallallaahu ‘alaihi wa 
allam dalam sabda beliau: “Janganlah kalian 
mencaci-maki Shahabatku! Demi Dzat yang 
diriku berada di tangan-Nya, jika salah seorang 
dari kalian berinfak sebesar gunung Uhud 
berupa emas; maka belum mencapai satu mudd 
(dua telapak tangan) salah seorang dari mereka 
dan tidak juga separuhnya.” 

جْ ـنَّ ـنَ مَا جَاءَ بِهِ الْكِتَابُ وَالسُّ وَيَـقْبـَلُوْ   :مَاعُ ـةُ وَالإِْ

قَ مِنْ ـفَ ـنَ مَنْ أنَْ لُوْ ـفَـيُـفَضِّ  ،بِهِمْ ـرَاتِ ـهِمْ وَمَ ـل ِـائِ ـمِنْ فَضَ 

ى مَنْ عَلَ  ؛وَقاَتَلَ  - ةِ ـي َـب ِـحُدَيْ ـوَهُوَ صُلْحُ الْ -بْلِ الْفَتْحِ ـقَ 

نَ عَلَى ـنَ الْمُهَاجِريِْ وْ ـدِّمُ ـقَ ـوَيُ  ،لَ ـدِهِ وَقاَتَ ـعْ ـقَ مِنْ بَ ـفَ ـأنَْ 
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ا وكََانُـوْ - بَدْرٍ  قَالَ لأَِهْلِ اللهَ أَنَّ ـنَ بِ وْ ـن ُـؤْمِ ـوَيُ  ،ارِ ـالأْنَْصَ 

فَـقَدْ  ،تُمْ ـئ ْـا مَا شِ مَلُوْ ـعْ اِ  :- رَ ـمِائَةٍ وَبِضْعَةَ عَشَ ـلاَثَ ـثَ 

حْتَ ـوَبأِنََّهُ لاَ يَدْخُلُ النَّارَ أَحَدٌ باَيَعَ تَ  .كُمْ لَ  غَفَرْتُ 

 اللهُ بَلْ قَدْ رَضِيَ  ،كَمَا أَخْبـَرَ بهِِ النَّبيُِّ   ؛الشَّجَرَةِ 

هُمْ وَرَضُوْ   .ا أَكْثَـرَ مِنْ ألَْفٍ وَأرَْبعَِمِائَةٍ وكََانُـوْ  ،ا عَنْهُ عَنـْ

Mereka (Ahlussunnah Wal Jama’ah) 
mengakui keutamaan-keutamaan serta tingkatan 
tingkatan para Shahabat seperti yang disebutkan 
dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah serta Ijmaa’ 
(kesepakatan para ulama). Mereka lebih 
mengutamakan Shahabat yang menginfakkan 
hartanya dan ikut berperang sebelum Al-Fath -
yaitu perjanjian Hudaibiyah- atas Shahabat yang 
menginfakkan hartanya dan ikut berperang 
setelah itu. Mereka (Ahlus Sunnah Wal 
Jama’ah) lebih mengutamakan Muhajirin 
daripada Anshar. Dan mereka mengimani 
bahwasanya Allah berfirman kepada para 
pejuang dalam Perang Badar -yang mereka 
berjumlah 310 (tiga ratus sepuluh) orang lebih-: 
“Beramallah kalian sekehendak kalian! 
Sungguh, aku telah mengampuni dosa-dosa 
kalian.” Mereka beriman bahwa tidak akan 
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masuk Neraka seorang pun yang berbai’at di 
bawah pohon -sebagaimana dikatakan oleh Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam-, bahkan Allah 
ridha kepada mereka dan mereka pun ridha 
kepada-Nya -sedangkan jumlah mereka lebih 
dari 1400 (seribu empat ratus) orang-. 

  اللهُ لُ مَنْ شَهِدَ لَهُ رَسُوْ ـةِ لِ ـنَّ ـجَ ـنَ باِلْ هَدُوْ ـشْ ـوَيَ 

 ،مَّاسٍ ـوكََثاَبِتِ بْنِ قَـيْسِ بْنِ شَ  ،كَالْعَشَرَةِ   ؛جَنَّةِ ـالْ ـبِ 

 .الصَّحَابةَِ  رهِِمْ مِنَ ـوَغَيْ 

Dan mereka (Ahlus Sunnah) mempersaksikan 
dengan Surga bagi orang-orang yang 
dipersaksikan oleh Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wa sallam; seperti: 10 (sepuluh) orang 
yang dijamin masuk Surga, dan seperti: Tsabit 
bin Qais dan Syammas, dan para Shahabat 
lainnya. 

نَ ـي ْـن ِـرِ الْمُؤْمِ ـي ْـهِ النـَّقْلُ عَنْ أمَِ ـمَا تَـوَاتَـرَ بِ ـنَ بِ رُّوْ ـقِ ـوَيُ 

رَ مِنْ أَنَّ خَي ـْ ،نْ غَيرْهِِ وَعَ  ،طاَلِبٍ  يْ ـعَلِيِّ بْنِ أبَِ 

نَ وْ ـث ُـــل ِّــث َـــوَيُ  ،مَّ عُمَرُ ـثُ  ،أبَوُ بَكْرٍ  :هَاـي ِّـب ِـذِهِ الأْمَُّةِ بَـعْدَ نَ هٰ 

كَمَا دَلَّتْ عَلَيْهِ   ، ،يٍّ ـل ِـعَ ـنَ بِ وْ ــعُ ــرَبِّ ـــوَيُ  ،ثْمَانِ ـعُ ـبِ 
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مِ عُثْمَانَ ـعَلَى تَـقْدِيْ  مَعَ الصَّحَابةَُ ـوكََمَا أَجْ  ،الآْثاَرُ 

عَةِ ي الْب ـَـفِ  ا اخْتـَلَفُوْ  ا قَدِ مَعَ أَنَّ بَـعْضَ أَهْلِ السُّنَّةِ كَانُـوْ  ،يـْ

مِ ـبَـعْدَ اتّفَِاقِهِمْ عَلَى تَـقْدِيْ -   عُثْمَانَ وَعَلِيٍّ  يْ ـفِ 

مَ قَـوْمٌ عُثْمَانَ  ،أيَُّـهُمَا أفَْضَلُ  :-بَكْرٍ وَعُمَرَ  يْ ـأبَِ   ،فَـقَدَّ

مَ قَـوْمٌ عَلِ  ،ا بِعَلِيٍّ عُوْ ـأوَْ رَبَّ  ،اوَسَكَتُـوْ  وَقَـوْمٌ  ،ي�اـوَقَدَّ

نَّةِ عَلَى تَـقْدِيْ ـتـَقَ ـاسْ  كِنِ لٰ  .اتَـوَقَّـفُوْ  مِ ـرَّ أمَْرُ أهَْلِ السُّ

 .عُثْمَانَ 

Mereka (Ahlus Sunnah) menerima dan 
menetapkan apa yang diriwayatkan secara 
mutawatir dari Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi 
Thalib radhiyallaahu ‘anhu dan yang lainnya: 
bahwa sebaik-baik orang dari umat ini sesudah 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah: Abu 
Bakar, kemudian ‘Umar, dan mereka (Ahlus 
Sunnah) menempatkan ‘Utsman di urutan 
ketiga, dan ‘Ali di urutan keempat radhiyallaahu 
‘anhum (mudah-mudahan Allah meridhai 
mereka semua). Hal ini sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh atsar dan Ijmaa’ (kesepakatan) 
para Shahabat radhiyallaahu ‘anhum yang 
mendahulukan ‘Utsman daripada ‘Ali dalam 
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bai’at (menjadi Khalifah). Meskipun sebagian 
Ahlus Sunnah berbeda pendapat tentang 
‘Utsman dan ‘Ali: siapakah di antara keduanya 
yang lebih utama -setelah mereka sepakat 
mendahulukan Abu Bakar dan ‘Umar-. Sebagian 
kaum mendahulukan ‘Utsman kemudian diam, 
atau menyatakan bahwa yang keempat adalah 
‘Ali. Sebagian kaum mendahulukan ‘Ali, dan 
sebagian kaum yang lain tawaqquf (tidak 
berpendapat). Akan tetapi telah tetap perkara 
Ahlus Sunnah untuk mendahulukan ‘Utsman. 

 - مَسْألََةُ عُثْمَانَ وَعَلِيٍّ -وَإِنْ كَانَتْ هٰذِهِ الْمَسْأَلَةُ 

هَا عِنْدَ ي ـْـلَّلُ الْمُخَالِفُ فِ ـيُضَ  يْ ـالَّتِ لِ الأُْصُوْ  يْسَتْ مِنَ ـلَ 

 .ةِ ـنَّ ـرِ أَهْلِ السُّ مْهُوْ ـجُ 

Meskipun masalah ini -yaitu: masalah 
‘Utsman dan ‘Ali- bukanlah masalah prinsip 
yang mengakibatkan orang yang menyalahinya 
dinyatakan sesat -menurut mayoritas Ahlus 
Sunnah-. 

 :هَا هِيَ ي ـْـيُضَلَّلُ الْمُخَالِفُ فِ  يْ ـكِنَّ الْمَسْأَلَةَ الَّتِ لٰ 

فَةَ ي ـْـخَلِ ـنَ بأَِنَّ الْ لِكَ أنََّـهُمْ يُـؤْمِنـُوْ وَذٰ  .خِلاَفَةِ ـةُ الْ ـمَسْألََ 
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 ،مَّ عُثْمَانُ ـثُ  ،مَّ عُمَرُ ـثُ  ،بَكْرٍ  وْ ـأبَُ  : اللهِ لِ بَـعْدَ رَسُوْ 

ؤُلاَءِ ةِ أَحَدٍ مِنْ هٰ ـخِلاَفَ  يْ ـنَ فِ ـعَ ـوَمَنْ طَ  .مَّ عَلِيٌّ ـثُ 

 .مَارِ أَهْلِهِ ـفَـهُوَ أَضَلُّ مِنْ حِ  ؛الأْئَِمَّةِ 

Namun masalah yang mengakibatkan orang 
yang menyalahinya sesat adalah: masalah 
khilafah. Yang demikian itu dikarenakan mereka 
(Ahlus Sunnah) mengimani bahwa khalifah 
sesudah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam adalah: Abu Bakar, kemudian ‘Umar, 
kemudian ‘Utsman, kemudian ‘Ali. Dan 
barangsiapa yang mencela kekhilafahan salah 
seorang dari mereka; maka dia lebih sesat dari 
keledai peliharaannya. 

 ،مْ هُ ـنَ وْ لَّ وَ ت ـَـيَ وَ  ، اللهِ لِ أَهْلَ بَـيْتِ رَسُوْ  نَ حِبـُّوْ ـوَيُ 

حَيْثُ قاَلَ يَـوْمَ   اللهِ لِ وْ ـةَ رَسُ ـيَّ ـهِمْ وَصِ ي ْـنَ فِ حْفَظوُْ ـوَيَ 

مْ ـركُُ ـأذُكَِّ  ،يْ ـت ِـي ْـلِ بَ ـأهَْ  يْ ـفِ  اللهَ مْ ـركُُ ـأذُكَِّ (( :مٍّ ـرِ خُ ـغَدِيْ 

 وَقَدِ  ،هِ ـمِّ ـاسِ عَ ـبَّ ـلَ أيَْضًا للِْعَ وَقَا ))يْ ـت ِـي ْـلِ بَ ـأَهْ  يْ ـفِ  اللهَ 

 ،مٍ ـهَاشِ  يْ ـبنَِ  جْفُوْ ـشٍ يَ ـرَيْ ـهِ أَنَّ بَـعْضَ قُ ـي ْـلَ اشْتَكَى إِ 

نَ حَتىَّ لاَ يُـؤْمِنُـوْ  !دِهِ ـي َـبِ  نَـفْسِيْ  وَالََّذِيْ (( :فَـقَالَ 
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فَى ـطَ اصْ  اللهَ إنَّ (( : وَقاَلَ  ))يْ ـت ِـراَبَ ـقَ ـهِ وَلِ لّٰ ـكُمْ لِ حِبـُّوْ ـيُ 

 ،ةَ ـنَانَ ـلَ كِ ي ْـمَاعِ ـسْ إِ  يْ ـفَى مِنْ بنَِ ـوَاصْطَ  ،لَ مَاعِيْ ـإسْ  يْ ـن ِـبَ 

 يْ ـن ِـشٍ بَ ـفَى مِنْ قُـرَيْ ـوَاصْطَ  ،شًاـرَيْ ـفَى مِنْ كِنَانةََ قُ ـوَاصْطَ 

 ))هَاشِمٍ  يْ ـن ِـنْ بَ ـمِ  يْ ـفَانِ ـوَاصْطَ  ،هَاشِمٍ 

Mereka (Ahlus Sunnah Wal Jama’ah) 
mencintai Ahlul Bait (keluarga) Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan memberikan 
walaa’ (loyalitas) kepada mereka, serta menjaga 
wasiat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
tentang mereka; dimana beliau bersabda pada 
hari Ghadiir Khumm: “Aku ingatkan kalian 
kepada Allah tentang Ahli Bait (keluarga)ku, 
aku ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahli 
Bait (keluarga)ku.” Dan beliau juga bersabda 
kepada ‘Abbas -dimana ‘Abbas mengadu kepada 
beliau bahwa sebagian dari orang Quraisy 
berlaku kasar terhadap Bani Hasyim-; maka 
beliau bersabda: “Demi (Allah) yang diriku 
berada di tangan-Nya, mereka tidak beriman 
hingga mereka mencintai kalian karena Allah 
dan karena (kalian adalah) sanak kerabatku.” 
Dan beliau (juga) bersabda: “Sesungguhnya 
Allah telah memilih Bani Isma’il, dan memilih 
Kinanah dari Bani Ismail, dan memilih Quraisy 
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dari Kinanah, dan memilih Bani Hasyim dari 
Quraisy, dan memilihku dari Bani Hasyim.” 

 ،نَ ـي ْـن ِـؤْمِ ـهَاتِ الْمُ ـأمَُّ   اللهِ لِ وْنَ أزَْوَاجَ رَسُوْ ـوَيَـتـَوَلَّ 

صًا خُصُوْ  ،ي الآْخِرةَِ ـأزَْوَاجُهُ فِ  نَ بأَِنَّـهُنَّ ؤْمِنُـوْ ـوَيُ 

مَنْ آمَنَ بِهِ  وَأوََّلَ  ،أَكْثَرِ أوَْلاَدِهِ  أمَُّ   جَةَ ـخَدِيْ 

 .يَةُ ـةُ الْعَالِ ـهَا مِنْهُ الْمَنْزلَِ ـوكََانَ لَ  .وَعَاضَدَهُ عَلَى أمَْرهِِ 

دِّيْ  النَّبيُِّ  هَاي ـْـقاَلَ فِ  يْ ـالَّتِ  قِ ـدِّيْ ـالصِّ  نْتَ ـبِ  قَةَ ـوَالصِّ

: ))دِ عَلَى ـريِْ ـثَّ ـنِّسَاءِ كَفَضْلِ الـفَضْلُ عَائِشَةَ عَلَى ال

 ))سَائرِِ الطَّعَامِ 

Mereka (Ahlus Sunnah) senantiasa mem-
berikan walaa' (loyalitas) kepada istri-istri 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi sallam, mereka 
adalah Ummahatul Mukminin (ibu-ibu kaum 
mukminin). Mereka (Ahlus Sunnah) meyakini 
bahwasanya mereka adalah istri-istri beliau di 
Akhirat nanti. Khususnya Khadijah radhiyallaa-
hu ‘anhaa ibu dari sebagian besar anak-anak 
beliau, orang yang pertama kali beriman kepada 
beliau, dan yang mendukung beliau, serta 
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi 
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beliau. Dan (khusunya juga) Ash-Shiddiqah 
binti Ash-Shiddiq  (‘Aisyah putri Abu Bakar 
Ash-Shiddiq); yang Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda mengenainya: “Keutamaan 
‘Aisyah atas seluruh wanita adalah: seperti 
keutamaan Tsariid (roti berkuahkan daging) atas 
semua jenis makanan.” 

نَ وْ ـضُ ـغِ ـب ْـنَ يُ قَةِ الرَّوَافِضِ الَّذِيْ ـنَ مِنْ طرَيِْ وْ ؤُ وَيَـتَبـَرَّ 

 نَ وَاصِبِ الَّذِيْ ـنَّ ـقَةِ الـوَمِنْ طرَيِْ  ،نَـهُمْ وْ ـبُّ ــسُ ـةَ وَيَ ـالصَّحَابَ 

مَّا ـنَ عَ مْسِكُوْ ـوَيُ  ،أوَْ عَمَلٍ  نَ أَهْلَ الْبـَيْتِ بِقَوْلٍ يُـؤْذُوْ 

 .حَابةَِ ـنَ الصَّ ـشَجَرَ بَـيْ 

Mereka (Ahlus Sunnah) berlepas diri dari 
sikap orang-orang Rafidhah yang membenci 
para Shahabat dan mencaci maki mereka. Dan 
(Ahlus Sunnah) juga berlepas diri dari sikap dan 
cara orang-orang Nawashib yang menyakiti 
Ahlul Bait dengan perkataan dan perbuatan. Dan 
mereka (Ahlussunnah) bersikap menahan diri 
dari perselisihan (peperangan) yang terjadi di 
antara para Shahabat. 
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 ؛مْ هِ يْ اوِ ـسَ ـمَ  يْ ـةَ فِ ـثاَرَ الْمَرْوِيَّ ذِهِ الآْ إنَّ هٰ  :نَ لوُْ وَيَـقُوْ 

هَا هَا ،مَا هُوَ كَذِبٌ  :مِنـْ  ،قِصَ ـوَنُ  ،هِ ي ْـدَ فِ ـمَا قَدْ زيِْ  :وَمِنـْ

َ عَنْ وَجْهِهِ 
 :نَ رُوْ هِ مَعْذُوْ ي ْـهُمْ فِ  :وَالصَّحِيحِ مِنْهُ  .وَغُيرِّ

 .نَ خْطِئُـوْ ـمُ  نَ جْتَهِدُوْ ـا مُ ـوَإِمَّ  ،نَ بُـوْ ـي ْـنَ مُصِ جْتَهِدُوْ ـإمَّا مُ 

Dan mereka (Ahlus Sunnah) berkata: 
Sesungguhnya riwayat-riwayat tentang 
kejelekan-kejelekan mereka (para Shahabat): ada 
yang dusta, ada yang ditambah-tambahi, ada 
yang dikurangi, dan ada pula yang diseleweng-
kan dari yang sebenarnya. Sedangkan dalam 
riwayat yang shahih pun: mereka mendapatkan 
udzur: karena mereka adalah para ahli ijtihad 
yang benar atau ahli ijithad yang salah. 

 لَّ وَاحِدٍ مِنَ ـنَ أَنَّ كُ قِدُوْ ـت َـعْ ـلِكَ لاَ يَ وَهُمْ مَعَ ذٰ 

ثْ رِ اــمٌ عَنْ كَبَائِ وْ ـصُ ـعْ ـةِ مَ ـحَابَ ـالصَّ  لْ ـبَ  ،رهِِ ـائِ ـغَ ـمِ وَصَ ـلإِْ

نُ  يْهِمُ ـزُ عَلَ جُوْ ـتَ   هُمْ مِنَ ـوَلَ  .جُمْلَةِ ـي الْ ـبُ فِ وْ ـالذُّ

هُمْ ـرَةَ مَ ـفِ ـغْ ـجِبُ مَ وْ ـقِ وَالْفَضَائِلِ مَا يُ ـوَابِ ـالسَّ  ا يَصْدُرُ مِنـْ

 .- نْ صَدَرَ إِ - 
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Meskipun demikian, mereka (Ahlus Sunnah 
Wal Jama’ah) tidak mempunyai keyakinan 
bahwa setiap individu Shahabat adalah 
ma’shuum (terjaga) dari dosa-dosa besar atau 
dosa-dosa kecil. Bahkan bisa saja di antara 
mereka ada yang melakukan dosa. Akan tetapi 
mereka memiliki kebaikan-kebaikan terdahulu 
dan keutamaan-keutamaan yang dapat 
menghapuskan dosa-dosa yang timbul dari 
mereka -kalau hal tersebut memang ada-. 

رُ ـفَ ـغْ ـا لاَ يُ ـاتِ مَ ـئَ ــيِّ ــالسَّ  هُمْ مِنَ ـرُ لَ ـفَ ـغْ ـهُ يُ ـحَتىَّ إنَّ 

مْحُو ـتَ  حَسَنَاتِ الَّتيِْ ـالْ  مْ مِنَ هُ ـنَّ لَ لأَِ  ؛لِمَنْ بَـعْدَهُمْ 

وَقَدْ ثَـبَتَ بِقَوْلِ  .مَنْ بَـعْدَهُمْ ـيْسَ لِ ـا لَ ـمَ  :ئَاتِ السَّيِّ 

رُ الْقُ :  اللهِ لِ رَسُوْ  وَإِنَّ الْمُدَّ مِنْ  ،نِ رُوْ ـإنَّـهُمْ خَيـْ

قَ بِهِ  ضَلَ مِنْ جَبَلِ أُحُدٍ كَانَ أفَْ   ؛أَحَدِهِمْ إذَا تَصَدَّ

 .نْ بَـعْدَهُمْ مَّ ـمِ  ذَهَبًا

Sampai-sampai mereka diberikan ampunan 
atas kesalahan-kesalahan; yang ampunan seperti 
itu tidak diberikan kepada orang-orang sesudah 
mereka. Karena mereka memiliki berbagai 
kebaikan yang bisa menghapus kejelekan-
kejelekan. Dan telah tetap berdasarkan sabda 
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Rasulullah sallallaahu ‘alaihi wa sallam bahwa 
mereka adalah sebaik-baik generasi, dan 
bahwasanya satu mudd (ukuran dua telapak 
tangan) yang diinfakkan oleh salah seorang dari 
mereka adalah lebih utama dibandingkan emas 
sebesar gunung Uhud yang diinfakkan oleh 
orang-orang sesudah mereka. 

 :نُ فـَيَكُوْ  ؛مَّ إذَا كَانَ قَدْ صَدَرَ مِنْ أَحَدِهِمْ ذَنْبٌ ـثُ 

أوَْ غُفِرَ لَهُ  ،هُ مْحُوْ ـحَسَنَاتِ تَ ـأوَْ أتََى بِ  ،قَدْ تاَبَ مِنْهُ 

دٍ ـأوَْ بِشَفَاعَةِ مُ  ،بِفَضْلِ سَابِقَتِهِ  هُمْ  الَّذِيْ  حَمَّ

نْـيَا  ـفِ  لاَءٍ ــبَ ــيَ بِ ـل ِــتُ ــبْ ا أوَِ  ،أَحَقُّ النَّاسِ بِشَفَاعَتِهِ  ي الدُّ

نُ ـذَا فِ فَإِذَا كَانَ هٰ  .كَفَّرَ بِهِ عَنْهُ   ؛بِ الْمُحَقَّقَةِ وْ ـي الذُّ

إنْ  :نَ ـجْتَهِدِيْ ـهَا مُ ي ـْـا فِ كَانُـوْ   يْ ـرِ الَّتِ فَكَيْفَ باِلأْمُُوْ 

احِدٌ فـَلَهُمْ أَجْرٌ وَ  ؛ائـُوْ ـوَإِنْ أَخْطَ  ،فَـلَهُمْ أَجْرَانِ  ؛اأَصَابُـوْ 

 ؟هُمْ ـرٌ لَ خَطأَُ مَغْفُوْ ـوَالْ 

Kemudian jika muncul suatu perbuatan dosa 
dari salah seorang di antara mereka; maka bisa 
jadi dia sudah bertaubat darinya, atau 
mengerjakan sejumlah kebaikan yang dapat 
menghapuskan dosa itu, atau diampuni 
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kesalahannya dengan sebab ia lebih dahulu 
(dalam keislaman), atau diampuni dengan 
Syafa’at Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam; dimana mereka (para Shahabat) 
adalah orang yang paling berhak untuk 
mendapatkannya, atau ia diuji di dunia ini 
dengan musibah yang dengannya (Allah) 
menghapuskan kesalahan-kesalahanya. Sehing-
ga, apabila demikian yang berlaku pada dosa 
yang benar-benar terjadi; maka bagaimana 
dalam perkara-perkara yang mereka berijtihad di 
dalamnya -yang jika mereka benar; mereka 
memperoleh dua pahala, dan jika mereka salah; 
mereka mendapat satu pahala, sementara 
kesalahannya diampuni-? 

لٌ ي ْـلِ ــقَ  :يُـنْكَرُ مِنْ فِعْلِ بَـعْضِهِمْ  مَّ الْقَدْرُ الَّذِيْ ـثُ 

 ؛حَاسِنِهِمْ ـقَوْمِ وَمَ ـجَنْبِ فَضَائِلِ الْ  يْ ـرٌ فِ مَغْمُوْ  ،زْرٌ ــنَ 

يْ  مِنَ   ،لِهِ ـي ْـسَبِ  يْ ـجِهَادِ فِ ـوَالْ  ،لهِِ وَرَسُوْ  باِ�ِ مَانِ ـالإِْ

 .وَالْعَمَلِ الصَّالِحِ  ،وَالْعِلْمِ النَّافِعِ  ،نُّصْرَةِ ـوَال ،هِجْرَةِ ـوَالْ 

Kemudian kadar yang diingkari dari 
perbuatan sebagian mereka sangatlah sedikit dan 
tenggelam dalam lautan keutamaan-keutamaan 
dan kebaikan-kebaikan mereka; berupa: Iman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Jihad, Hijrah, 
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menolong (Rasul), mempelajari ilmu yang 
bermanfaat, dan beramal shalih. 

وَمَا مَنَّ  ،رَةٍ ـوَبَصِي رَةِ الْقَوْمِ بِعِلْمٍ ـسِيْ  يْ ـوَمَنْ نَظرََ فِ 

رُ ـي ْـقِ ــعَلِمَ يَ  ؛الْفَضَائِلِ  مِنَ  يْهِمْ ـبِهِ عَلَ  اللهُ  نًا أنََّـهُمْ خَيـْ

وَأنََّـهُمْ  ،نُ مِثـْلُهُمْ لاَ كَانَ وَلاَ يَكُوْ  ؛خَلْقِ بَـعْدَ الأْنَبِْيَاءِ ـالْ 

هِيَ خَيـْرُ  يْ ـذِهِ الأْمَُّةِ الَّتِ نِ هٰ الصَّفْوَةُ مِنْ قُـرُوْ  هُمُ 

  .تَـعَالىَ  اللهِ وَأَكْرَمُهَا عَلَى  ،الأْمَُمِ 

 Siapa saja yang memperhatikan Sirah 
kehidupan para Shahabat dengan ilmu dan 
keyakinan, serta keistimewaan-keistimewaan 
yang Allah karuniakan kepada mereka; maka 
akan mengetahui dengan yakin bahwa mereka 
(para Shahabat) adalah sebaik-baik manusia 
sesudah para nabi; yang tidak pernah ada 
sebelumnya serta tidak akan ada lagi setelahnya 
orang-orang seperti mereka. Mereka adalah 
orang-orang pilihan dari generasi umat ini; 
sebagaimana umat ini juga sebaik-baik umat dan 
yang paling mulia di sisi Allah Ta’aalaa 
dibandingkan umat-umat lainnya. 
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قُ ـالتَّصْدِيْ  :جَمَاعَةِ ـلِ أَهْلِ السُّنَّةِ وَالْ وْ ــوَمِنْ أُصُ 

هِمْ مِنْ ـدِيْ ــعَلَى أيَْ  اللهُ جْريِ ـوَمَا يُ  ،يَاءِ ــبِكَراَمَاتِ الأَْوْلِ 

 ،مِ وَالْمُكَاشَفَاتِ وْ ــأنَْـوَاعِ الْعُلُ  يْ ـوَارقِِ الْعَادَاتِ فِ ـخَ 

فِ الأْمَُمِ ـرِ عَنْ سَالِ وْ ــكَالْمَأْثُ   ؛رَاتِ ي ـْــوَاعِ الْقُدْرةَِ وَالتَّأْثِ ـنْ وَأَ 

وَعَنْ صَدْرِ هٰذِهِ الأْمَُّةِ  ،رهَِاـي ْـرةَِ الْكَهْفِ وَغَ وْ ـسُ  يْ ـفِ 

وَهِيَ  ،نِ الأْمَُّةِ رُوْ ـرِ قُ ـنَ وَسَائِ ـي ْـعِ ـالصَّحَابةَِ وَالتَّابِ  مِنَ 

 .ى يَـوْمِ الْقِيَامَةِ ـهَا إلَ ي ـْــدَةٌ فِ مَوْجُوْ 

Dan termasuk prinsip Ahlus Sunnah Wal 
Jama’ah adalah: membenarkan adanya Karomah 
para wali, dan apa yang Allah karuniakan 
kepada mereka dari keluarbiasaan dengan 
berbagai macam ilmu dan mukasyafah, serta 
berbagai bentuk kekuatan dan kehebatan; 
sebagaimana yang diriwayatkan dari umat-umat 
terdahulu. Seperti yang terdapat dalam Surat Al-
Kahfi dan Surat-Surat yang lainnya. Dan berita-
berita mengenai para pemuka dari umat ini; 
yaitu: para Shahabat, para Tabi’in, dan generasi-
generasi berikutnya dari umat ini. Dan 
(Karomah) ini akan tetap ada dalam umat ini 
sampai datangnya Hari Kiamat. 
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لٌ ــــفَصْ   

FASAL 

بَاعُ آثاَرِ ــاتِّ  :جَمَاعَةِ ـنَّةِ وَالْ ــقَةِ أَهْلِ السُّ ـمَّ مِنْ طرَيِْ ـثُ 

نَ ـي ْـقِ ــابِ ــلِ السَّ بِيْ ـسَ  بَاعُ ــوَاتِّ  ،باَطِنًا وَظاَهِرًا  اللهِ لِ رَسُوْ 

بَاعُ وَصِيَّةِ ــوَاتِّ  ،نَ وَالأْنَْصَارِ ـالْمُهَاجِريِْ  نَ مِنَ ـيْ ـــالأَْوَّلِ 

وَسُنَّةِ  يْ ـنَّتِ ــعَلَيْكُمْ بِسُ (( :حَيْثُ قَالَ   اللهِ لِ رَسُوْ 

ا كُوْ مَسَّ ـتَ  ،نَ مِنْ بَـعْدِيْ ـيْ ــنَ الْمَهْدِيِّ ـخُلَفَاءِ الرَّاشِدِيْ ـالْ 

هَا باِلوْ ـوَعَضُّ  ،هَاـبِ  حْدَثاَتِ ـوَإِيَّاكُمْ وَمُ  ،نـَّوَاجِذِ ـا عَلَيـْ

 ))وكَُلَّ بِدْعَةٍ ضَلاَلَةٌ  ،حْدَثةٍَ بِدْعَةٌ ـفَإِنَّ كُلَّ مُ  ،رِ وْ ــالأْمُُ 

Kemudian, di antara jalan Ahlus Sunnah Wal 
Jama’ah adalah: ittibaa’ (mengikuti) atsar-atsar 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam secara 
lahir dan batin, mengikuti jalan orang-orang 
yang terdahulu dari generasi pertama Muhajirin 
dan Anshar. Serta mengikuti wasiat Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam; dimana beliau 
bersabda: “Maka wajib atas kalian berpegang 
teguh kepada Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur 
Rasyidin yang mendapat petunjuk. Peganglah 
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erat-erat dan gigitlah dia dengan gigi geraham. 
Dan jauhilah oleh kalian perkara-perkara yang 
diada-adakan (dalam agama), karena setiap 
perkara-perkara yang diada-adakan adalah 
Bid’ah, dan setiap Bid’ah adalah sesat.” 

وَخَيـْرَ  ،اللهِ نَ أَنَّ أَصْدَقَ الْكَلاَمِ كَلاَمُ وَيَـعْلَمُوْ 

دٍ ـهَدْيِ هَدْيُ مُ ـالْ  عَلَى   اللهِ نَ كَلاَمَ رُوْ ــؤْثِ ـوَيُ  ،حَمَّ

نَ وْ ـدِّمُ ـقَ ـوَيُ  ،نَّاسِ ـرهِِ مِنْ كَلاَمِ أَصْنَافِ الـي ْـكَلاَمِ غَ 

دٍ ـهَدْيَ مُ  ا مُّوْ ـذَا سُ هٰ ـوَبِ  ،عَلَى هَدْيِ كُلِّ أَحَدٍ  حَمَّ

 .أهَْلَ الْكِتَابِ وَالسُّنَّةِ 

Dan mereka (Ahlus Sunnah) meyakini 
bahwa: sebenar-benar perkataan adalah Kalam 
(firman) Allah (Al-Qur’an), dan sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam (As-Sunnah). 
Mereka mendahulukan firman Allah di atas 
segala ucapan manusia dari tingkat mana pun, 
serta mendahulukan petunjuk Nabi Muhammad 
sallallaahu ‘alaihi wa sallam di atas semua 
orang. Oleh karena itu mereka dinamakan Ahlul 
Kitab (Al-Qur’an) dan (Ahlus) Sunnah.  
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جَمَاعَةَ هِيَ ـلأَِنَّ الْ  ؛جَمَاعَةِ ـا أَهْلَ الْ مُّوْ ـوَسُ 

هَا الْفُرْقَةُ  ،جْتِمَاعُ الاِْ  جَمَاعَةِ ـوَإِنْ كَانَ لَفْظُ الْ  ،وَضِدُّ

 .نَ ـي ْـعِ ـمِ ـت َـوْمِ الْمُجْ ـنـَفْسِ الْقَ ـمًا لِ ـدْ صَارَ اسْ ـقَ 

Dan mereka dinamakan juga Ahlul Jama’ah 
karena arti Al-Jama’ah adalah: persatuan, dan 
lawannya adalah: perpecahan. Meskipun kata 
Al-Jama’ah sudah menjadi sebutan bagi kaum 
yang berkumpul. 

جْ  تَمَدُ عَلَيْهِ ـيُـعْ  الِثُ الَّذِيْ ـثَّ ـلُ الـهُوَ الأَْصْ  مَاعُ ـوَالإِْ

 .نِ ي الْعِلْمِ وَالدِّيْ ـفِ 

Dan Ijmaa’ (kesepakatan para ulama) adalah 
prinsip ketiga yang dijadikan sebagai landasan 
ilmu dan agama. 

ا عَلَيْهِ ـعَ مَ مِيْ ـلاَثةَِ جَ ـثَّ ـلِ الذِهِ الأُْصُوْ هٰ ـنَ بِ وْ ـزنُِ ـوَهُمْ يَ 

مَّا لَهُ ـمِ  ،باَطِنَةٍ أوَْ ظاَهِرَةٍ  ؛الٍ وَأعَْمَالٍ النَّاسُ مِنْ أقَـْوَ 

 .نِ ـقٌ باِلدِّيْ ـتَـعَلُّ 

Dengan 3 (tiga) prinsip ini mereka (Ahlus 
Sunnah) menimbang semua yang dilakukan oleh 
manusia; berupa perkataan dan perbuatan, yang 
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lahir maupun yang batin; dari segala apa yang 
berkaitan dengan agama. 

جْ  هُوَ مَا كَانَ عَلَيْهِ  :بِطُ ـضَ ـن ْــيَ  مَاعُ الَّذِيْ ـوَالإِْ

 ،إذْ بَـعْدَهُمْ كَثُـرَ الاِخْتِلاَفُ  ،السَّلَفُ الصَّالِحُ 

 .الأْمَُّةُ  وَانْـتَشَرَتِ 

Adapun Ijmaa’ yang berlaku adalah: apa 
yang telah disepakati oleh Salafush Shalih. 
Karena setelah mereka: banyak perselisihan, dan 
umat ini sudah tersebar (ke seluruh penjuru 
dunia). 
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لٌ ـــفَصْ   

FASAL 

فِ رُوْ ـنَ باِلْمَعْ رُوْ ــيأَْمُ  :لِ ذِهِ الأُْصُوْ مَّ هُمْ مَعَ هٰ ـثُ 

هَوْنَ عَنْ الْمُنْكَرِ عَلَى مَا توُجِبُهُ الشَّ   .عَةُ ريِ ـْـوَيَـنـْ

Kemudian mereka Ahlus Sunnah -disamping 
berpegang kepada prinsip-prinsip pokok ini-: 
mereka juga memerintahkan kepada yang ma’ruf 
dan melarang dari yang mungkar; sesuai dengan 
ketentuan Syari’at. 

يَادِ ــوَالأَْعْ  ،جُمَعِ ـوَالْ  ،جِهَادِ ـوَالْ  ،حَجِّ ـرَوْنَ إقاَمَةَ الْ ــوَيَ 

نَ عَلَى حَافِظوُْ ـوَيُ  ،-أبَْـرَاراً كَانوُا أوَْ فُجَّارًا- مَعَ الأْمَُراَءِ 

 .جَمَاعَاتِ ـالْ 

Mereka (Ahlus Sunnah) berkeyakinan untuk 
menegakkan ibadah Haji, Jihad, Shalat Jum’at, 
dan ‘Id bersama Ulil Amri -yang baik atau yang 
jahat-. Dan mereka (Ahlus Sunnah) senantiasa 
menjaga Shalat berjama’ah. 
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: نَ مَعْنىَ قَـوْلهِِ دُوْ ـقِ ـت َـعْ ـوَيَ  ،حَةِ لِلأْمَُّةِ ي ْـنَ باِلنَّصِ نُـوْ ــدِيْ ـوَيَ 

يَانِ ((  ))يَشُدُّ بَـعْضُهُ بَـعْضًا ؛الْمُؤْمِنُ للِْمُؤْمِنِ كَالْبُـنـْ

نَ ـي ْـمَثَلُ الْمُؤْمِنِ (( : هِ قَـوْلِ وَ  .نَ أَصَابِعِهِ ـي ْـوَشَبَّكَ بَ 

 ،جَسَدِ ـكَمَثَلِ الْ   :مِهِمْ وَتَـعَاطفُِهِمْ ـوَادِّهِمْ وَتَـراَحُ ـتَ  يْ ـفِ 

جَسَدِ ـتَدَاعَى لَهُ سَائرُِ الْ  ؛إذَا اشْتَكَى مِنْهُ عُضْوٌ 

 ))حُمَّى وَالسَّهَرِ ـباِلْ 

 Mereka (Ahlus Sunnah) beragama dengan 
menasehati (dengan tulus) terhadap umat ini, 
mereka meyakini sabda Nabi sallallaahu ‘alaihi 
wa sallam: “Seorang mukmin dengan mukmin 
yang lainnya itu seperti satu bangunan; yang 
sebagiannya menguatkan sebagian yang lain.” 
Lalu Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
menganyamkan jari-jemari tangannya. (Mereka) 
juga (meyakini) sabda beliau shallallaahu 
‘alaihi wa sallam: “Perumpamaan kaum 
muslimin dalam cinta-mencintai, sayang-
menyayangi, dan tolong-menolong mereka: 
seperti satu tubuh, jika satu anggota badannya 
ada yang sakit; maka seluruh jasad akan 
merasakannya dengan demam dan tidak bisa 
tidur.” 
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وَالشُّكْرِ عِنْدَ  ،دَ الْبَلاَءِ ـن ْـرِ عِ ـب ْـنَ باِلصَّ رُوْ ـأْمُ ـوَيَ 

ى مَكَارمِِ ـنَ إلَ وَيَدْعُوْ  ،مُرِّ الْقَضَاءِ ـوَالرِّضَا بِ  ،الرَّخَاءِ 

ى ـن َـعْ ـنَ مَ دُوْ ـقِ ــت َـعْ ــوَيَ  ،مَالِ نِ الأَْعْ ــحَاسِ ـوَمَ  ،الأَْخْلاَقِ 

نُـهُمْ ــأَحْسَ  ؛مَاناًـيْ نَ إِ ـي ْـن ِـأَكْمَلُ الْمُؤْمِ (( : قَـوْلهِِ 

 ))خُلُقًا

Dan mereka (Ahlus Sunnah) memerintahkan 
manusia untuk bersabar ketika mendapatkan 
musibah, dan bersyukur ketika mendapatkan 
kelapangan (kesenangan), serta ridha dengan 
‘Qadha (takdir) yang pahit. Mereka juga 
mengajak kepada akhlak yang mulia, dan kepada 
perbuatan-perbuatan yang baik; dimana mereka 
meyakini sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam: “Kaum mukminin yang paling sempurna 
Imannya adalah: yang paling baik akhlaknya.” 

وَتُـعْطِيَ مَنْ  ،لَ مَنْ قَطَعَكَ ـى أَنْ تَصِ ـنَ إلَ وْ ـنْدُبُ ـوَيَ 

رِّ ـب ِـنَ بِ رُوْ ـأْمُ ـوَيَ  ،وَ عَمَّنْ ظلََمَكَ ـفُ ـعْ ـوَتَ  ،حَرَمَك

حْسَانِ  ،جِوَارِ ـوَحُسْنِ الْ  ،وَصِلَةِ الأَْرْحَامِ  ،نِ ـالْوَالِدَيْ  وَالإِْ

بِ ـوَابْ  ،نِ ـي ْـوَالْمَسَاكِ  ،تَامَىــى الْيَ ـإلَ   ،قِ ــوَالرّفِْ  ،لِ ي ْـنِ السَّ
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 ،وَالْبـَغْيِ  ،خُيَلاَءِ ـوَالْ ، الْفَخْرِ  وْنَ عَنِ ـوَيَـنـْهَ  ؛كِ باِلْمَمْلُوْ 

 ،-رِ حَقٍّ ـي ْـغَ ـحَقِّ أوَْ بِ ـبِ -خَلْقِ ـةِ عَلَى الْ ـوَالاِسْتِطاَلَ 

هَوْنَ عَنْ سَفْسَافِ ـوَيَ  ،لاَقِ ـلأَْخْ ي اـالِ ـمَعَ ـنَ بِ رُوْ ـأْمُ ـوَيَ   .هَاـنـْ

Mereka menganjurkanmu agar menyambung 
silaturahmi kepada orang yang memutuskan 
hubungan denganmu, memberi kepada orang 
yang mencegah pemberian kepadamu, dan 
engkau memaafkan orang yang menzhalimimu. 
Mereka juga memerintahkan untuk berbakti 
kepada kedua orang tua, menyambung 
silaturahmi, berbuat baik kepada tetangga, anak-
anak yatim, fakir miskin, dan ibnu sabil, serta 
lemah lembut kepada hamba sahaya. Mereka 
melarang dari sifat angkuh, sombong, zhalim, 
dan merasa dirinya lebih tinggi dari orang lain; 
dengan benar maupun tidak. Mereka 
memerintahkan agar berakhlak mulia dan 
melarang dari akhlak yang hina. 

 :- ذَا أوَْ غَيرْهِِ مِنْ هٰ - هُ ـهُ أوَْ يَـفْعَلُونَ ـنَ لُوْ وكَُلُّ مَا يَـقُوْ 

 .ةِ ـنَّ ــنَ للِْكِتَابِ وَالسُّ وْ ـبِعُ ـتَّ ـهِ مُ ـي ْـمَا هُمْ فِ ـإِنَّ ــفَ 

Segala apa yang mereka ucapkan atau mereka 
(Ahlus Sunnah) kerjakan -dari masalah ini atau 
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yang lainnya-; maka sesungguhnya mereka 
dalam hal itu semua mengikuti Al-Qur’an dan 
As-Sunnah. 

سْلاَمِ الَّذِيْ  نُ ـهِيَ دِيْ  :قَتُـهُمْ ـوَطَريِْ  هِ ـبِ  اللهُ بَـعَثَ  الإِْ

دًاـمُ  رقُِ ـت َـتـَفْ ــتَهُ سَ ـأَخْبـَرَ النَّبيُِّ أَنَّ أمَُّ لَكِنْ لَمَّا  . حَمَّ

ي النَّارِ إلاَّ وَاحِدَةٌ ـةً كُلُّهَا فِ ـنَ فِرْقَ ـي ْـبْعِ ــعَلَى ثَلاَثٍ وَسَ 

 :نَّهُ قاَلَ أَ  ثٍ عَنْهُ ـوَفيِ حَدِيْ  ،- جَمَاعَةُ ـوَهِيَ الْ - 

يـَوْمَ ــا عَلَيْهِ الْ ـلِ مَا أنََ ـث ْـهُمْ مَنْ كَانَ عَلَى مِ ((

لاَمِ الْمَحْضِ ــالإِْسْ ـنَ بِ وْ ـكُ ـسِّ ـمَ ـت َـصَارَ الْمُ  ؛))يْ ـوَأَصْحَابِ 

 ،جَمَاعَةِ ـةِ وَالْ ـنَّ ــهُمْ أهَْلُ السُّ  :وْبِ ـــخَالِصِ عَنْ الشَّ ـالْ 

 ،حُونَ ـالِ ــوَالصَّ  ،هَدَاءُ ـوَالشُّ  ،نَ قُوْ ـدِّيْ ــالصِّ  :هِمْ يْ ــوَفِ 

هُمْ  لُوا أوُْ  ؛حُ الدُّجَىيْ ــوَمَصَابِ  ،هُدَىـأعَْلاَمُ الْ  :وَمِنـْ

 :هِمْ يْ ــوَفِ  ،رةَِ رَةِ وَالْفَضَائِلِ الْمَذْكُوْ وْ ــالْمَنَاقِبِ الْمَأْثُ 

عَلَى  نَ مَعَ الْمُسْلِمُوْ ـنَ أَجْ ـةُ الَّذِيْ ـمَّ ــالأْئَِ  ؛الأْبَْدَالُ 

 .تِهِمْ ــتِهِمْ وَدِرَايَ ـهِدَايَ 
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(Sebenarnya) jalan mereka (Ahlus Sunnah) 
adalah: agama Islam yang Allah utus Nabi 
Muhammad sallallaahu ‘alaihi wa sallam 
dengannya. Namun, tatkala Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam memberitakan bahwa umat 
beliau akan berpecah menjadi 73 (tujuh puluh 
tiga) golongan semuanya masuk Neraka kecuali 
satu; yaitu: Al-Jama’ah,  dan dalam sebuah 
hadits; beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda (tentang golongan yang selamat itu): 
“Mereka yang berada di atas apa yang aku dan 
para Shahabatku berada di atasnya pada hari 
ini.”; maka orang yang berpegang teguh dengan 
Islam yang murni dan bersih dari kotoran: 
mereka adalah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Di 
antara mereka ada shiddiiqiin, syuhadaa’ dan 
shaalihiin. Di antara mereka ada para penunjuk 
jalan kebenaran, pelita dalam kegelapan; yang 
mereka dikenal dengan kebaikan-kebaikan dan 
keutamaan-keutamaannya. Dan di antara mereka 
ada al-Abdaal; yaitu: para imam yang kaum 
muslimin sepakat bahwa mereka dapat 
membimbing umat ini dengan petunjuk dan 
ilmunya. 

 الطَّائـِـفَةُ الْمَنْصُـوْرةَُ الَّذِيْنَ قاَلَ فـِـيْهِمُ الـنَّبـِيُّ : وَهُمْ 

)) : لاَ تَـزَالُ طاَئفَِةٌ مِنْ أمَُّـتـِيْ عَلَى الْـحَـقِّ ظاَهِريِـْنَ؛
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لاَ يـَضُــرُّهُمْ مَنْ خَذَلـَهُمْ، وَلاَ مَنْ خَالَفَهُمْ حَتىَّ تَـقُوْمَ 

  ))السَّاعَةُ 

Mereka adalah ath-Thaa-ifah al-Manshuurah 
(golongan yang ditolong Allah) yang Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda tentang 
mereka: “Akan senantiasa ada sekelompok dari 
umatku yang berada di atas kebenaran, tidak 
membahayakan mereka: orang yang membiar-
kan (tidak menolong) mereka dan tidak pula 
orang yang menyelisihi mereka; sampai tegak 
Hari Kiamat.” 

غَ ـزيِْ ـوَأَنْ لاَ يُ  ،جْعَلَنَا مِنـْهُمْ ـمَ أَنْ يَ الْعَظِيْ  اللهَ أَلُ ــفَـنَسْ 

هُ ـإنَّ  ،مَةً ـهُ رَحْ ــنْ نَا مِنْ لَدُ ـوَيَـهَبَ لَ  ،بَـنَا بَـعْدَ إذْ هَدَاناَقُـلُوْ 

 .هُوَ الْوَهَّابُ 

Maka kita mohon kepada Allah Ta’aalaa 
agar menjadikan kita termasuk golongan 
mereka, dan (kita mohon) agar Allah tidak 
menyesatkan hati kita setelah Dia memberikan 
petunjuk kepada kita, serta agar Dia 
mengaruniakan rahmat-Nya kepada kita, 
sesungguhnya Dia Maha Pemberi. 
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 ،وَآلِهِ  ،حَمَّدٍ ـعَلَى مُ  اللهُ وَصَلَّى  .أعَْلَمُ  وَاللهُ 

 .راًي ـْـث ِـمًا كَ يْ ــوَسَلَّمَ تَسْلِ  ،وَصَحْبِهِ 

Wallaahu A’lam. Semoga shalawat dan salam 
dicurahkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad 
beserta keluarga dan para Shahabat beliau, dan 
mudah-mudahan Allah memberikan keselamatan 
dengan keselamatan yang banyak. 
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Diterjemahkan Oleh: 
-Ahmad Hendrix- 

Di Pemalang 
Jawa Tengah 


